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ABSTRAK

R. Ambar Santoso : Hubungan Rasa Aman dengan Prestasi Belajar Siswa
Korban Tsunami di SDN Batukaras II Cijulang Ciamis.

Bahaya alam tsunami merupakan bahaya yang dahsyat yang pernah
terjadi di Indonesia khususnya di Kecamatan Cijulang Kabupaten Ciamis.
Bencana ini dapat mempengaruhi jiwa manusia semua umur yang mengalaminya
terutama anak-anak usia sekolah. Siswa korban tsunami memiliki ketentraman
Jjiwa dan rasa aman yang labil sehingga kegiatan proses belajar di sekolah pun
terganggu, dengan demikian baik langsung maupun tidak langsung prestasi
belgjar pun mengalami perubahan tetapi rasa aman dan prestasi belajar siswa
korban tsunami belum terunghkap seluruhnya. Permasalahan yang timbul, apakah
terdapat pengaruh positif antara rasa aman dengan prestasi belajar siswa di
sekolah ? Hal ini berangkat dari anggapan bahwa terdapat pengaruh yang positif
antara rasa aman dengan prestasi belajar siswa korban tsunami.

Penelitian ini bertijuan untihmengetahui hubungan rasa aman dengan
prestasi belajar siswa korbah-tsunami di SDN-Batukaras Il Kecamatan Cijulang
Ciamis.

Dengan tujuan di' atas Wpenelitian ini dapat bermanfaat bagi
pengembangan ilmu jiwa khusus pemulihan kejiwaan anak dari rasa takut dan
trauma bencana alam serta upaya untuk meningkatkan prestasi belajarnya.

Metode yang digunakandalam perelitian ini adalah metode deskriftif
melalui  pendekatan kuantitatif | yaity || penelitian  yang berupaya untuk
mengungkapkan  keadaan/kondisi  yang ferjadi saal sekarang dengan
mempertimbangkan keadaan masa lampau melalui pengolahan angka-angha
yang diperoleh dari| penelitiane—Dan! untuk. ‘membikti “kebenaran hipotesis
penelitian ini dilalukar ufi "'t ", “dengan kriteria Liumg > lyea, taraf signifikansi
yang digunakan (a = 0.03),

Berdasarkan hasik. pengolaban’\data/ hubungan rasa aman dengan
prestasi belajar siswa didapat rs = 0,6772 berada pada interval 0,61- 0,80
dengan klasifikasi [tinggi[(high), tingkat detefmindsi fang diperoleh 357,76 %.
Dengan demikian rasa aman mempunyai-huwbungan yang tinggi dengan presiasi
belajar siswa. Dan sebebar 57,76 % prestasi belajar siswa ditentukan oleh rasa
aman yang dimilikinya. Sehingga siswanya 42,24% diduga ditentukan oleh oleh
Jaktor lain seperti ; latar belakang pendidikan siswa, motivasi intrinsic, keadaan
keluarga, dan letak tempat tinggal siswa dengan sekolah. Setelah dilakukan uji
hipotesis didapat tinng (8,1) >  tusa (1,675) sehingga Ha diterima dan Ho
ditolak. Jadi korelasi antara rasa aman dengan prestasi belajar siswa berada
pada kasifikasi tinggi (0,6772) ternyata signifikans.



ABSTRACT

Rohiya Ambar Santoso : Relation of Safe feeling with the Achievement Learn
The Student of Victim Tsunami in SDN Batukaras II Cijulang
Ciamis

Experienced Danger of tsunami represent the awful danger is which have
been happened in Indonesia specially in Sub district of Cijulang of Regency
Ciamis. This Disaster can influence the soul of human being of all natural age it
especially school age children. student of Victim tsunami own the peacement of
labile safety and soul so that activity process to learn at school is even also
annoyed, thereby direct goodness and also indirectly achievement learn even also
experience of the change of but safety and achievement learn the student of victim
tsunami not yet been expressed entirely. arising out Problems, whether/what there
are positive influence amongsafety with the~achievement learn the student at
school ? This matter leave from ascription that there are influence which are
positive between safety with thelachieyement learn the student of victim tsunami

This research aim to |lo- know the ¥elation feel safe with the achievement
learn the student of victim tsunamiyits SDN Batukaras 11 of Cijulang Sub district
of Ciamis.

With an eye to the labove this research can be of benefit to special
psychology development of psyehological cureof child from having cold feet and
trauma of natural disaster and-also Strive toincrease achievement learn the nya.

Method used in this résearch is-desoriptive method of through quantitative
approach that is research coping lo lay open the circumstance / condition that
happened present moment by considering old world circumstance passing number
processing oblained\from\research. And Yor_the evidence'\of the truth of this
research hypotheSis is conducted=by test*" 1% with' the criteFion { couy > ! table
used level significance = 0.0

Pursuant to result| of_data_precessing/ of relation feel safe with the
achievement learn the student got rs = 0,6772 be at the international 0,61- 0,80
classification is high|\mouvnt the(determination 6btained by 57,76 %. Thereby feel
safe to have the high' relatiorf with' the achievenient léarn ‘the student. and 57,76
% achievement learn the student determined by safety owned. So that its student
42,24% anticipated to be determined by other dissimilar factor like ; background
of student education, motivate the intrinsic, family circumstance, and situation of
student residence with the school. After done by a hypothesis test ot t coum ( 8,1)
>t wite ( 1,675) 50 that Is Ha accepted and Ho refused. Become the correlation
among safety with the achievement learn the student be at the high classification {
0,6772) in the reality significance.
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C. Ta' Marbutah di Akhir Kata
. Bila dimatikan ditulis h, kecuali kata-kuta Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti sa/at, zakar dan sebagainya,

Ditulis joma 'ah ; &l

2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh : cl;i}/\“ :C.’n')_’f ditulis Aaramatul-auliya’
D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrabditulis 1 y/dan dammah ditulis u.
E. Vocal Panjang
a panjang ditulis i, i panjang-ditalisi, din uzpanjang ditulis O, masing-masing
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F. Vocal Rangkap

a
. Fathah + ya’ mati ditulis ai, contoh : P"<"" beainakum
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et ditulis asy-Svams.

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesunikan demgan EYD.
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o~ 1A s 35 ditulis rawi al-furiid
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah mahluk sosial, ia selalu berusaha untuk dapat hidup dengan
manusia lainnya. Dalam kehidupannya manusia saling mempengaruhi atau
dipengaruhi oleh manusia lain dan lingkungannya.

Lingkungan yang dimaksud adalah : LingKungan keluarga, sekolah, teman
bermain, masyarakat dan lingkungast alam sekitar. Interaksi individu dengan
lingkungan diwujudkan dalam bentuk|tingkah laku.

Keluarga adalah salah satu-lingkungan vang paling banyak pengaruhnya
terhadap tingkah laku anak, terutama sejak anak masih kecil. Keadaan ini cukup
menentukan bagi tingkah laky anak sefahjuffiya, sékalipunJifigkungan lain turut
Jjuga memberikan pengaruh.

Sekolah sebaggiy, lembaga pendidikan=memegang peranan penting dalam
sosialisasi anak setelah keluarga. Di sekolah anak mengalami perubahan dalam
perilaku sosial karena individu yang mempengaruhi tingkah lalu sosial pun
berbeda dan bertambah. Di sekolah pula anak belajar menyesuaikan diri dengan
lingkungan baru yang berbeda latar belakang keluarganya.

Hubungan anak dengan lingkungannya, akan memberi kesempatan

kepadanya untuk saling memberi dan menerima, termasuk dengan alam sekitar



2
anak akan dapat mencintai, memanfaatkan dan rmemelihara, atau merusak alam
sekitarnya.

Situasi pergaulan anak sebaya adalah media yang sangat baik untuk
mengembanglkan sikap suka memberi dan menerima, membagi rasa baik dalam
sedih maupun gembira serta menumbuhkan suatu rasa sebagai bagian dari
temannya.

Anak dalam pergaulannya ¢:ngan teman sebaya juga akan menumbuhkan
suatu sikap dan rasa aman yafig kuat, sekdlipun rasa aman yang pertama kali ia
terima dari lingkungan keluarga. Karenayitutah keluarga dikatakan memegang
peranan pent'rz 421~ menentukan‘berbagai sikap bagi putera-puterinya.

Rasa aman dan ketentrafien hidup individu yang diberikan oleh keluarga
akan banyak dipengaruhi oleh)cara“dan| sikap mereka dalam menghadapi
masalahnya,

Rasa aman yang lain bisa datang dari lingkungan alam. Alam yang tenang
dan bersahabat dapat menimbulkam 4nggota “masyarakat yang menempatinya
hidup tenang, tertram, dan_dapat menjalankan_aktiditasnya dengan baik. Lain
halnya apabila alam mengalami bencana misalnya gempa bumi, banjir, longsor,
dan tsunami maka anggota masyarakat yang menempatinya mendapatkan rasa
takut, khawatir, dan tidak nyaman.

‘ Bahaya alam tsunami merupakan bahaya yang dahsyat yang pernah terjadi
di Indonesia khususnya di Kecamatan Cijulang Kabupaten Ciamis. Bencana ini

dapat mempengaruhi jiwa manusia semua umur yang mengalaminya,



Belajar adalah kebutuhan individu. Eanyak faktor yang turut
mempengaruhi kegiatan belajar, baik yang berkaitan dengan individu itu sendin
maupun dengan lingkungannya. Ketentraman hidup dan rasa aman merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi sikap belajar siswa.

Dalam proses belajar, banyak ditentukan oleh sikap belajar siswa itu
sendiri. Sikap belajar dipengaruh! oleh rasa aman dan ketentraman yang
dimilikinya. Rasa aman siswa xorban tsunami belum terungkap semuva, oleh
karena itu penulis tertarik untulemenelitinga.

Ketentraman dan rasa aman _akan, tercermin dalam sikap belajar. Sikap
belajar adalair suatu ventuk tingkah laku siswa yang dapat diamati. Sehingga
siswa yang tidak memiliki rasa aman dan ketentraman akan terlihat dari sikap
dan tingkah laku -daiam mengikuti pefajaran. f>éngan demikian kemungkin yang
merupakan hambzlltan bagi keberhasilan belajar siswa dapat diatasi atau sekurang-
kurangnya dapat'eitekan'sekeCil mungkin!

Kesalahan siswa dalanD lmemandangy/dan menafsirkan dint  serta
lingkungannya, adalah“penyebab kegagalan. stswa ddlam kegiatan belajarnya.
Mereka sangat memerlukan kegiatan himbingan sehingga berangsur-angsur siswa
dapat mengatasi kesulitannya sendiri, seperti dikemukakan oleh Abin Syamsudin
yaitu :

(11

.. siswa yang mengalami kegagalan studi sechingga memeriukan bantuan
pelayanan bimbingan disebabkan oleh :

a.Kurang mampu mengenal dirinya, baik kelebihan maupun kekurangannya
b.Karena tidak mememahami diri
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c.Tidakl ada renerimaan diri, sukar pula untuk mengadakan pengarahan
diri”.

Siswa korban tsunami dalam pergaulan di sekolah tidak selamanya
mendapatkan apa yang diharapkannya, terutama siswa yang tidak mempunyai
tem[;)at tinggal, kehilangan anggota tubuh, kehilangan angoota keluarga, atau
melemahnya daya pikir semua ini menjadi sasaran cemoohan temannya,
disingkiran dari kegiatan. Dengen kenyataan ini siswa merasa rendah diri dan
tidak diterima sebagai anggota teman sebayanya. Hal semacam ini akan
mengganggu pikiran dan jiwa si§wa sehingga pfestasi siswa menjadi menurun.

Berdasarkan hasil observasi sememtara prestasi siswa yang terkena musibah
tsunami baik secara langsung- maupun tak!'langsung mengalami penurunan
prestasi, baik yang bersifar akademik®maupunnon akademik tetapi hal ini belum
sernuanya terungkap sehingga metnierlukan penelitian. Eerdasarkan nilai rata-rata
kelas sebelum tsunami siswa/kelas, IV JVi.dan “VI"yéng berjumlah 245 siswa
masiﬁg-masing 7,30, 7,40, damr7,60. Sedangkar. setciah mengalami tsunami nilai
rata-rata siswa belum diketahui. Sedangkan siswa yang tidak tertimpa musibah
tsunami tidak mengalami perubahan prestasi. Begitu pula prestasi non akademik
yang sifatnya kolektif’ dalam bidang olah raga (vollev ball, sepak bola, dan
renang) semula menjadi jﬁara pertama tingkat Kabupaten Ciamis, sedangkan
setelah tertimpa musibah tsunami menjadi juara kedua tingkat Kecamatan

Cijulang.

! Syamsudin, Abin. Cara Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa ( Bandung : Rosdakarya, 1981),
hal..245
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Dengan latar belakang di atas, melalui penelitian ini diharapkan
memperoleh gambaran tentang rasa aman para siswa SDN Batukaras IT dikaitkan
dengan prestasi belajarnya. Untuk memudahkan pemahaman penelitian ini
dirumuskan dalam judul : “HUBUNGAN RASA AMAN DENGAE\T
PRESTASI BELAJAR SISWA KORBAN TSUNAMI DI SDN

BATUKARAS II CIJULANG CTAMIS”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah”maka rumusan masalah dapat
didefinisikan sebagai berikut siswaisekelah dasar korban tsunami di Kecamatan
Cijulang tidak memiliki rasa-aman sehingga |prestasi yang diraih menurun.
Rumusan masalah ini dapat dijaba kan dalam pertanyaan penelitian berikut :
I. Bagaimana rasa aman siswa sekolah dasar korban tsunami di SDN
Batukaras [INdecamatan Cijtlang Giamis?
2. Bogoimonn prestasisbelajar siswa korban tsunami di SDN Batukaras 11
KecamatanCijulang @ianis?
3. Bagaimana hubungan rasa aman dengan prestasi belajar siswa korban

tsunami di SDN Batukaras II Kecamatan Cijulang Ciamis ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penclitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian int adalah :



6
a. Untuk mengetahui rasa aman yang dimi'iki oleh siswa sekolah dasar
korban tsunami di SDN Batukaras i Kecamatan Citulang Ciamis.
b. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa korban tsunami di SDN
Batukaras I Kecamatan Cijulang Ciamis.
¢. Untuk mengetahui hubungan rasa aman dengan prestasi belajar siswa
korban tsunami di SDN Batukaras [ Kecamatan Cijulang Ciamis.
2. Kegunaan Penelitian
Secara teorctis, pep€litian ini, dapat,\bermanfaat bagi pengembangan
ilmu jiwa dan pendidikan|pada tingkat mikto yang berhubungan dengan rasa
aman dan prestasi belajar §iswas
Secara praktis, penelitian |ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
para guru, bimbingan dan penyuluhan, $érta/kepala sekolah, dalam mendidik
dan mengarahkan, seria memberikan rasa kondusif dalam melaksanakan

proses belajarmengajar di sekotah.

D. Telaah Pustaka
Setelah peneliti mengadakan survey sementara iepada instansi yzang terkait
penelitian yang berhubungan dengan rasa aman dan prestasi siswa ada dua
peneliti, masing-masing : Upaya-Upaya Meningkatkan Rasa Aman ¢i Sekolah
yaitu skripsi Saudaca Toto S. pada tahun 2000 yang menitikberatkan kepada
solusi peningkatan rasa aman bagi siswz yang belajar di sekolah dasar sekitar

pantal yang ramai dikunjungi wisatawan. Yang lainnya adalah Pengaruh Media
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Pembelajaran terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Siswa di SMP Negeri
Cijulang yaitu skripsi Saudara Supri tahun 2002 yang membahas mengenai
media pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengaja: siswa di
kelas serta presfasi yang diraih oleh siswa akibat penggunaan media
pembelajaran tersebut. Jadi yang membahas langsung mengenai rasa aman
pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa bagi korban tsunami belum ada
mengingat kejadian tsunami di Jawa Barat khususnya di Kecamatan Cijulang

baru terjadi sekali.

. Kerangka Teori

Perasaan berbeda-beda  menurut-f¢aksi) yang dihasilkannya. Kepuasan,
kegembiraari, kemenangan membuat kita merasa senang, meningkatkan gairah
hidup dan keseftatail individn. Sebaliknya taSa putus asa, mialu, sedih gagal dan
tersingkir menyebabkan individi mendérita danderganggu kesehatannya.

Rasa amanl diartikan sébagal “suatw keadaafi \kondisi individu yang
merasakan keberhasilan dalam  pemenuhan  kebutuhan fisik, emosional,
intelektual, dan sosial.

Orang yang memiliki rasa aman akan mampu mengembanghan kemampuan
intelektualnya, mampu menyesuaikar diri dengan baik terhadap keluarga, teman
sebaya, sekolah, dan masyarakat, dan mampu berkomunikasi terhadap

lingkungan serta kreatif. Sedangkan individu yang rasa amannya terganggu atau
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tidak memiliki rasa aman akan merasa ditolak olek lingkungannya, merasa tidak
mampu menyesuaikan diri, merasa mengalami tekanan dalam kegiatannya dan
sulit berkomunikasi dengan lingkungannya. Hal ini sesuai dengan Al Quran
surat Al Quraisy ayat 4 yaitu :

-

Tsy-uﬁ{._wi, @.’LUJ A TR

Artinya : ”Yang Telah membeTi makanan kepada mereka untuk menghilangkan
lapar dan mengamapkan méreka dafi ketakutan ™
Ayat 2 atas menjelasKan\ baliwas manusia dalam upaya memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari Zsangat | memerlykan faktor rasa aman (tidak
mempunyal rasa takut). Rasa”aman . perl:|diusahakan dan dipertahankan
keberadaannya serta bila sudah mendapatkannya perlu disyukuri karena hal ini
mempakan nikmatdari AllalVSWF:
Pakar ilmu jiwa mengeémukakan, téntang kebutuhan rasa aman (safety needs
) mencakup aspek-aspek | “a)( Freedom frontpliysichl, yaitu rasa sakit dan
kerusakan Dadan. b) Freedom from psychological yeitu kebebasan psikhis
diantaranya rasa diakui, dicintai, diterima, kasih sayang dan harga diri.’
Rasa aman terlepas dari perasaaa-perasaan lainnya yaitu konflik, frustasi,

rasa ditolak adanya kelemahan fisik, merasa tidak diakui dan tidak dihargai.

2 Depag RI, 4/ Quran dan Terjemalya (Jakanta ; Toha Putera, 1999), Lal. 1105,
® Surya Muhamad, Rasa Aman dalam Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Bandung .
Rosdakarya, , 1989), hal. 50.
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Dalam proses pendidikan di sekolah rasa aman yang dimiliki oleh siswa
dan guru mempengaruhi proses kegiatan belajar mengajar. Proses belajar
mengajar dapat berlangsung dengan baik bila rasa aman dimiliki oleh semua
pihak. Dengan rasa aman yang dimiliki oleh siswa dalam belajar akan sang;t
berpengaruh terhadap prestasi belajarnya. Karena telajar inerupakan suatu proses
pengubahan tingkah laku yang harus didukung oleh berbagai faktor termasuk
rasa aman. Sebagaimana diungkapkan oleh Slameto bahwa :

“Belajar ialah suatu pros¢siusaha ydpg dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubghan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya séndifi,dalam interaksi dengan lingkungannya
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya) ™*

Perubahan yang terjadt dalam diri sesgorang banyak sekali baik sifat
ataupun jenisnya karena itu—sudali”tentu—tidak setiap perubahan dalam diri
seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar. Perubahan-perubahan yang
dianggap sebagai Jhdsil |belajan-diungkapkan | pula Gieh “salah secorang pakar
psykologi yaitu -

Perubahan terjadi secara sader

Perubahan yang bersifat kontinindar fungsional
Perubahan yang bersifat positif dan aktif
Perubahan yang terjadi bukan bersifat sementara

Perubahan yang terjadi selalu bertujuan atan terarah
Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku,’

S ol ol o

Perubahan-perubahan yang didapat dari belajar disebut hasil belajar, dan

Jebih jauh lagi Muhibbin Syah menyebutnya dengan prestasi belajar.® Prestasi

* Slameto, Strategi Belajar Mengajar (Bandung : Rosdakarya. 19893, hal. 25.
* Itid. hal. 4-5.
¢ Syah Muhibin, Prestasi Belajar Siswa ( Jakarta ; PT. Raja Grafindo Persada, 1999), hal. 25.
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dalam pengertian ini mempunyai ruang lingkup yang lvas bahkan bukan hanya
nilai yang tertera dalam raport pendidikan atau ijazah saja.

Berdasarkan pengertian prestasi di atas dalam penelitian ini penulis tidak
mengambil prestasi yang berasal dar nilai raport tetapi akan lebib memfokuskan
kepada prestasi yang merupakan aspek tingkah laku. Tingkah laku yang ada
hubungannya dengan kedisplinan, akhiak, motivasi belajar, dan mempunyai
dedikasi, salah satu yang mempengaruhi timbulnya prestasi pada anak adalah
rasa aman. Untuk memudahkan dalam-memahami kerangka teoretis peneliltian
ini, penulis sajikan dalam bagan berikit:

Gambar 1

BAGAN HUBIINGANRASA AMAN
DENGANPRESTASI BELAJAR SISWA

Variabe! X Variabel Y
Rasa Aman Prestasi siswa
1. Alam yangkondusif 1. / Disiplin
2. Tidak adakonflik 20 Aklilale(etika)
3. Diterima di masyarakat 3. Motivasi bzlajar
4. Komunikasi antara 4. Keterampilan
individu yang langcar 5. Kesiapan
6.  Dedikasi

F. Hipotesis
Penulis mempunyai anggapan bahwa rasa aman pada siswa korban tsunami

mempunyai hubungan dengan prestasi belajarnya.
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BABI1

TINJAUAN TEORETIS

A. Rasa Aman
1. Pengertian Rasa Aman

Rasa aman pada setiap individu tidak terjadi dengan sendirinya akan
tetapi banyak variabel yang”menenutfkan, diantaranya perlakukan orang tua
terhadap anaknva, perlakuan guruf terhaddo |1nuridnya dan juga perlakuan
teman-teman sepermainan| ‘baikk_di” lingkungan rumah, sekolah ataupun
linghungan masyarakat.

Rasa aman yang ada /pada |diri-ingividu adalah suatu keadaan individu
yeng merasa diterima oleh lingkungan sosial di tempat ia hidup dan
berkembang, merasa berhasil“dalam memenubi Kebutulan fisik, emosi dan
sosial, merasa mempunyai«kemampuan-iniclgktual dalam penyesuaian diri di
rumah, di sekolah, datndi masyarakatyjuga=-merasa santai dalam berekreasi serta
berkomunikasi terhadap orang lain.

Sebaliknya individu yang mengalami rasa yang tidak aman akan merasa
ditolak oleh lingkungan sosialnva, mengalamai kegagalan terus menerus,
merasa tidak mampu menyesuaikan diri dan mengalami tekanan dalam setiap
kegiatan. Dalam kecemasan di dalam perasaannya, ia tidak dapat menanggapi

segala pengalamannya secara wajar, melainkan akan mengalam frustasi yang
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kadang-kadang dinyatakan dalam bentuk agresi dan protes terhadap
lingkungannya. Hal ini akan menyulitkan perkembangan untuk selanjutnya.

Peranan keluarga sangat penting dalam memberikan dasar-dasar pertama
bagi pendidikan selanjutnya. Dalam hal ini Sikur Pribadi telah mengemukakan
lcbih jelas tentang tugas-tugas perkembangan sebagai berikut:

“Fase pertama, Erikson menyebutkan dengan periode ‘Sense of Trust’

yaitu fase ‘perasaan aman’ artinya tanpa perasan aman ini, tidak akan
mempunyai kepercayaan kepada dirinya sendiri, kurang mempercayai
orang lain. Dalam hal ini Erikson juga mengatakan bahwa ‘anak yang
gagal mengembangkan” rasa| percaya diri dapat menjalani hidupnya

dengan kegelisahan sccdra tidak bahdgia tentang tempatnya di dalam

hidup, ia merasa tidak disayau@i dan tidak menyayangi, tidak mempunyai

kepercayaan terhadap sesama manusia dan terhadap dirinya sendiri”.”

Fase kedua, ialah “Sepse of Autonomy?, (rasa otonomi) yaitu harga diri
manusia adalah milik manusia—yafig paling-berharga. Mematikan harga diri,
dengan banyak menggjek, menghina, mencurigai, inemarahi akan kelemahan
harga diri ini, sebingga\apak—merasd %kurang| mampu“menghaaapi segala
problema yong clion ditemui@imasa yang akan datang,

Fase ketiga, ialah fase perkembangan “Sense of Initiative” (rasa isiatif)
artinya jika anak terlampau mendapat hambatan dalamn lingkungannya, maka ia
akan mampu mengembangkan inisiatifnya dan daya kreatifnya untuk berbuat
hal-hal yang produktif dalam bidang apa saja. Rasa inisiatif akan terhambat bila
orang tua sclalu mencampuri urusan anaknya, memberi nasehat kepadanya,

atau menolong mengerjakan hal-hal yang sebenarnya dapat dikerjakan oleh

7 Pribad, Sikun. Psikologi Anak-Anak (Bandung : Rineka Cipta, 2003), hal. 30
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anak itu sendiri. Dengan demikian anak tidak mendapat kesempatan berbuat
kesalahan atau belajar dari kesalahannya.

Fase keempat, Erikson menyebutkan “Sense of Accomplishment”
(kesadaran melaksanakan tugas). Disini anak belajar menyelesaikan tugas-tugas
yang diberikan oleh gurunya dan orang tuanya. Untuk dapat memberikan
perasaan harga diri bahwa ia dapat menyelesaikan suatu pekrejaan yang
memerlukan kecakapan dan ketekunan,

Fase kelima, ialah fdse 'perkémbangan “Semse of Identity” atau
pengembangan rasa identitas, ‘Padaffaseini anak berusaha mengenal dirinya
sendiri, ia ingin mengetahui bagaimana©fang lain melihat dia, ia juga mencoba
memantapkan identigas peranan sebagai pria |atau wanita. Tetapi sebelum
kemantapan itu tercapai ia masih diombang ambingkan antara perasan jadi anak
dan perasaan jadi orang dewasa. Di_sutu, pibak ia_akan merasa tersinggung bila
diperlakukan sebagai anak, memang anak sering menunjukan gejala seperti
adanya emosi yang kurang' stabil;=dilain pthak ia belum memiliki kestabilan
kehidupan orang dewasa

Sebagai fase keenam, Erikson menyebutkan tugas perkembangan “Sense
of Intimacy” yeitu perasaan yang selalu ingin berhubungan dengan sesama
manusia sebagai makhluk sosial yang dapat bermnanisfesiasi dalara berbagai
bentuk seperti persahabatan, hubungan yaitu sikap bermusuhan, bertengkar,

mencampuri urusan orang lain, dan sebagainya.
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Fase ketujuh, ialah “Sense of Generativity”, artinya kemampuan
mengurus orang lain / keturunan. Langkah ini sudah wakiunya untuk dapat
mengambil tanggung jawab memelihara orang lain sebagai isteri atau suami
Jjuga mengurus anak-anak.

Fase kedelapan, ialah fase “Sense of Integrity” yaitu fase pendewasaan
terakhir. Dalam fase ini dia memantapkan bentuk dirinya sebagai manusia yang
berharga penuh dengan kemampuan mempersatukan segala fungsi-fungsi
kepribadiannya yang menyelurbhl-dan/ integral serta ingin mengadakan
hubungan sosial sehingga terdapat genyesuaian diri dengan lingkungan.

2. Peran Keluarga dalam Menciptakan'Rasa Aman

Keluarga sebagai lingkungen jsesial pertama yang di kenal oleh anak
memberikan pengalaman dankesan yang berarti. Pengalaman yang berkesan
ini akan turut mewarpai pola_prilaku_.indiyidu dalame interaksi dengan
lingkungannya.

Di k.el.nukakar.l Sunaryd~ Kartddinata "bahwa iklim kehidupan keluarga
yang memben pengaruhtclkup berarti bagi.perkembangan kepribadian individu
terwujud dalamj aspek hubungan orang tua dengan anak, iklim intclektualnya
dan iklim emosionalnya. *Aspek — aspek yang sangat peinting bagi kehidupan
anak dalam kelﬁarga berkaitan erat dengan suasana rumah tangga, keadaan jiwa
orang tua juga berhubungan antara anggota keluarga dan sikap orang tua

terhadap anaknya.

¥ Kartadinata, Sunaryo. Pendidikan Keluarga (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1999),
hal. 25, :
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Hasii penelitian Sunaryo Kartadinata n.engungkapkan tentang orang tua
yang kehidupan e¢mosionalnya stabil dan memiliki self esteem vang tinggi,
cenderung memiliki anak yang berself esteen. tinggi pula. Orang tua seperti ini
cenderung memlmjukan hutungan sosial yang intim dengan anak — anaknya dan
mendorong analinya untuk berdiri sendiri dan memperoleh kebebasab pribadi.®

Sikap kerja sama dan saling memahami dianta:a anggota keluarga, akan
menciptakan suasana tenang dan banyak memberikan kesempatan kepada anak
untuk mengembangkan prestasi dam percaya képada diri sendiri.

Berdasarkan kasus-kasus-yang@ihadapiyZakiah Daradjat mengungkapkan
lebih jauh bahwa cukup banyak ditemukan’andk-anak yang hidupnya menderita
bukan karcna kurangnya pemeéliharaan, makanan akan tetapi mereka menderita
karena mereka melihat salah'seorang dari/otang tuanya menderita, walaupun
mereka diperlukan dengan baik oleh kedua orang tuanya.'* Hal ini juga erat
kaitannya dengarf data yang ada di sekolah bahwa pada umumnya siswa yang
mengalami motif berprestasi~rendah- padas umnmnya disebabkan oleh keadaan
keluarga yang kurang Harmonis.

Keadaan keluarga yang banyak memberikan kesempatan kepada anak
untuk dapat mengembangkan kemamuan dirinya, menghari pendapat anak dan

memberikan kemudahan dari anak untuk nengembangkan intelektualnya.

50

® Ibid. hal, 30
'° Darajat, Zakiah. Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2001), hal.
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3. Peranai. Sekolab dalam Menciptakan Rzsa Aman
Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan yang memberikan
dampak positif- techadap keberhasilan siswc baik dalam memperoleh motif
berprestasi, méupun prestasi belajarmya. Terbukti juga bahwa sekolah
memegang per:nan penting dalam pembentukan kepribadian siswa-siswanya.
Hal ini juga dikemukakan oleh Sunaryo Kartadinata bahwa sekolah terbukti
tidak hanya menekankan kepada pengembangan kemampuar kognisi tetapi
Juga menckankan kepada penmgembangan kemampuan afeksi, pengembangan
kepribadian sebagai suatu |yang ufuh, atay; terintegrasi penilaian terhadap
kualitas pendidikan yang hanya didasarkan kepada prestasi belajar (acaa'cm]‘c
achievement) siswa,'! yangZ semenfara seripy terjadi aukan menimbulkan
padangan yang sehat terhadap|upaya (menimbulkan padangan yang sehat
terhadap upaya pendidikan sebagai upaya pengembangan selurub aspek
kepribadian manusia ‘seutthnya=dan ‘bukan" hanya mefigembangkan aspek
kognitif saja.

Apabila peranaf\sekolai dalam, pembentukan kepribadian siswa sama
halnya dengan keluarga, maka kehidupan sekolahpun memegang peranan yang
sama penting dalam membantu para siswa menyelesaikan tugas-tugas
perkembangannya.

Suatu studi yang dikembanglan oleh Harvey dan teman sejawatnya

Sunaryo Kartadinata menunjukan bahwa pola perlaku guru yarg bersifat

! Kartadinata, Sunaryo. Lock cit. hal.35
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membantn berkorelasi siginifikan dengan kecenderungan siswa untuk kerja
sama, berpartisipasi dalam kegiatan kelas atau sekolah dengan hasil belajar

siswa. '

Sedangkan pola perilakus guru yang otoriter dan cendeung
menghukum, berkorelasi negatif signifikan dengan ketiga perilaku siswa
tersebut diatas.

Sikap guru yang terbuka dan jujur akan menumbuhkan perasaan aman
dan percaya diri bagi para siswanya, bahkan dapat meningkatkan motif
berprestasinya karena siswa diteritha oleh gurts dalam hubungan kasih sayang,
bebas dari ancaman dan penuh-pemdhaman.

Pada dasamya setiap  analk, mempurdyai harga diri atau martabat
kemanusiaan yang sama sehifgga Kifal harus_beranggapan bahwa setiap anak
mampu mengerti akan kebaikan‘dan berbuat'baik karena ia itu adalah manusia.
Bila anak kita anggap sebagai objek atau alat untuk kepentingan orang tua lalu
orang tua berbuat salah sehingga proses pendidikan tidak akan berjalan lancar
den anak tidak dapat befsikap—terblika/ m€lainkan bersikap membandel,
nenentang atau tertufup Karena merasadifinya fidak/diakui martabat dan harga
dirinya secara penuh.

Kartini Kartono mendeskirpsikar tentang pribadi yang normal dengan
mental yang sehat dituliskan dalam suatu daftar kriteria A. H. Maslow and

Mittelman yang dikutip,' antara lain:

12 :
Ibid. hal 52.
1 Kartono, Kartini. Psikologi Kepribadian (Bandung : Remadja Rosdakarya, 2004), hal. 5
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Memiliki perasaan aman (Sense of Security). Dalam suasana aman in
individu mampu mengadakan kontal dergan orang lain dalam bidang
kerjanya di lapangan, dalam pergaulan sosial atau dalam lingkungan
keluarga.
Memiliki penilaian diri (Self of Evalution) juga punya harga diri yang
cukup dan tidak berlebihan. Memiliki perasaan sehat secara moril dan
memiliki kemampuan untuk menilai tingkah laku manusia lain yang tidak
sosial.
Memiliki spontanitas dan em@sionalitas)yang tepat. Mampu menciptakan
hubungan yang erat dan lamansepeiti Hersabatan komunikasi sosial dan
relasi cinta. Dia mampuwmengekspresikan kebencian dan kekesalan tanpa
kehilangan kontrol terhadap/diri sendiri) mampu menghayati penderitaan
dan kebahagiaan orang lain tanpa Jupa diri.
“Mempunyai kontak dengan realitas secara efisier, ia punya kontak
dengan dunia sosial karenamiemiliki‘pandangan hidup yang rcalitas dan
cukup luas téntang dunia_manusia_inisJd memiliki kemampuan untuk
menerima macam-macam cobaan hidup dengan rasa besar hati seperti
sakit, fitnah, malapetaka, duka, dan nasib-nasib buruk yang lainnya.
Memiliki dorongan dan nafsu-nafsu jasmaniah yang sehat serta memiliki
kemampuan untuk memenuhi dan memuaskannya. Ada kemampuan
untuk dapat menikmati kesenangan hidup yaitu menikmati benda-benda

dan pengalaman-pengalaman fisix scperti makan, rekreasi, tidur, dan bisa
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cepat pulih dari kesalahan. Adanya kemampuan dan gairah untuk bekerja

tanpa ada dorongan yang berlebihan.

Mempunyai pengetahuan yang cukup antara lain dapat menghayati motif-
motif hidupnya dalam status kesadaran. Menyadari cita-cita dan tujuan
hidupnya yang realistis dan bisa mengatasi ambisi-ambisi dalam batas
kenormalan.

Mempunyai tujuan / objek hidup yang adekwat. Artinya tujuan hidup
tersebut bisa dicapai defigan-Kemampuan diri sebab sifanya realistis dan
wajar. Dia memiliki tdjuan_hidup dapaktifitas / perbuatannya berefek
baik serta bermanfaat bagi masyarakat.

Memiliki kemampuan| untuk belajar dari jpengalainan hidupnya yaitu ada
kesanggupan belajar secara | spontafi=s¢rta bisa mengadukan evaluasi
terhadap kekuatan sendiri dan situasi yang dihadapinya.

Adany_a kesarfggupan untuk” bisa™memuaskan* ttntutan-tuntutan dan
kebutuhan-kebutuhane.dari__kelompoky/dimana ia berada. Dia bisa
mengikuti'ladat, tata catd dan nermma=norma dafi\kelompok atan grupnya.

Dia juga mampu memperlihatkan dan mclakeanakan aktifitas-aktifitas

- dari ambisi kelompoknya dengan menunjukan sikap persahabatan dan

rasa tanggung jawab.
Adanya sikap emansipasi yang sehat terhadap kelompoknya dan terhadap
adat kebudayaan. Dia dapat membedakan sntara perbuatan yang baik dan

yang buruk dan menyadari adanya kebebasan yang terbatas untuk
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berpendapat di dalam kelompoknya. Memiliki derajat toleransi dan
apresiasi yang cukup besar terhadap kebudayaan bangsanya dan terhadap
perubahan-perubahan sosial yaag ada.

11.  Adanya integrasi dalam kepribadiannva. Dia dapat mengadakan adaptasi
terhadap perubahan mental dan mempunyai minat terhadap macam-
macam aktivitas. Disamping itu ia memiliki moralitas dan kesadaran yang
tidak kaku dan sifatnya fleksibel terhadap grup dan masyarakatnya. Tide;k
ada konflik-konflik yaiig serfuis di/dalam\ditinya.

Seseorang yang normal ituftidal bisa| diharapkan memenuhi dengan
mutlak criteria tersebut di atas, ‘Sebabspaddad.mumnya setiap manusia normal
pasti memiliki kekuranganékekurangan dalam beberapa segi kepribadian.
Namun demikian, dia tetap. memiliki  Kesehatan mental yang cukup baik
sehingga bisa digolongkan dalam klas normal.

Zakiah Darajat.menegaskan bahwa hilangnya rasa aman mengakibatkan
kecemasan, ketakutan, dan‘ketidaktenafigan padanya.'* Bahkan mungkin akan
timbul rasa benci tethadap sumber yahg fienyebabkanlingkugan rasa aman itu
dan mungkin ia pula akan menghadapkan derongan-dorongan untuk
menyerang,

Secara psikologis, kebutuhan dapat berarii sebagai suatu situasi
kekurangan yang dapat menimbulkan dorongan atau motif untuk melakukan

kegiatan yang dapat memenuhi kebutuhan itu.

'* Darajat, Zakiah. Psikologi Perkembangan ( Bandung : Teraju, 2094), hal. 70
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Menurut pandangan para ahli bahwa kebutuhan akan rasa aman adalah

merupakan kebutuhan pckok tetapi kebutuhan lainnya juga merupakan

rangkaian yang ddak dapat dipisahkan satu sama lainnya.

M. Surya telah mendeskripsikan secara terperinci dan sistematis tentang

unsur-unsur tingkat kebutuhan individu sebzgai berikut:

1.

Kebutuhan jasmaniah (The Physiological Needs) yaitu kebutuhan
manusia yang erat hubungannya dengan kehidupan jasmaniah, Kebutuhan
ini sifatnya sangat prifier aitinyarmutlak harus dipenuhi oleh siapa saja.
Jika kebutuhan ini tidak tegpenuhi, nmako kelangsungan hidup manusia
akan terhenti atau mati.

Kebutuhan untuk memperolgh tasa aman (the safety needs). Manusia
membutuhkan adanya/rasd aman’bebas dari segala ketegangan, ancaman,
kehilangan, dan sebagainya.

Kebutuhan sosial (the belongingness and love needs). Manusia sebagai
makhluk sosial, menyebabkan/satu sama lainnya saling membutuhkan.
Oleh karena jitu,\iubungan _sania ldifihya ‘merndpakan saling bergantungan
pula. Yang tergolong ke dalam kebutuhan sosial ini misalnya kebutuhan
bergaul, berorganisasi, tolong menolong, dan laii: sebagainya,

Kebutuhan untuk memperoleh harga diri, setiap orang mempunyai harga
diri, dan setiap orang pula senantiasa untuk selalu dikembangkan dan

dipertahankan. QOrang akan merasa tersinggung apabila harga dirinya
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mendapat perlakuan yang kurang wajar. Jika kebutuhan iai kurang
mendapat kepuasan dapat 1.tenimbulkan suasana kekecewaan.

5. Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri (¢he need for self actualization).
Talah kebutuhan untuk menampakan dirinya sebagai seorang pribadi yang
khas. Al#ucl*sasi ini merupakan penampilan pribadi secara khusus
sehingga nampak berbeda dengan orang lain. Seseorang banyak
mempunyai kesempatan untuk mengaktualisasikan dirinya sebagai
pribadi misalnya, pengémbangan bakat secara khusus."®
Hal ini juga dikemukakan oleh Sarlity Wirawan Sarwono bahwa motif

rasa aman merupakan motif;dasar,dansprimer yang meliputi kebutuhan akan

rasa amar dan terhindar |dari bahaya.'® Yang tergolong motif ini menurut

Sarlito adalah motif yang didasari’ gléh™ kebutuhan-kebutuhan diantaranya

kebutuhan psikologi, misalnya lapar, haus, kebutuhan akan kesehatan yaitu

kebutuhan untuk mélindungi dirt dari ancaman bahaya, baik yang datangnya
deri dalam diri individu firatpun-dan luar dirt individu, umpanya kehilangan
kasih sayang orang tua, diserang penvakit dan Sebagamya.

Zakiah Daradjai juga berpenduapat behwa terpusatnya semua kebutuhan
kepada kebutuhan rasa aman saja, murgkin akan menyebabkan tidak berguna
dari segi praktis yang mencakup segi-segi pengertian akan kelakuan dan usaha

pengarahannya. Oleh karena itu, kebutuhan pokok lainnya sangat erat

1* Surya, Muhammad. F'sikesogi Pendidikan (Bandung : IKIP Press, 1999), hzl. 30
16 Wirawan Sarwono, Salito. Minat dan Bakat Anak Jidik (Bandung : Rosda Karya, 1998),
hal. 70
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hubungannya satu sama lainnya. Kebutuhan-kebutuhan pokok Zakiah Daradjat
meliputi:

Kebutunan akan rasa aman

Kebutuban akan kasih sayang

Kebutuhan akan penghargaan

Kebutuhan akan rasa kebebasan

Kebutuhan akan rasa sukses

Kebutuhan akan suatu kekuatan pembimbing atau pengendali ( kontrol ).

R R

B. Prestasi Belajar Siswa

1. Pengertian Belajar

Kata “belajar” memiliki pengerfian yang-luas dan bervariasi, Hal ini terjadi
karena adanya perbeadaan dalam mengidentifikasi fakta serta dalam
menginterpretasikannya. Perbedaan’ pengertian belajar terjadi pula karena
perbeadaan dalam teminologic[(peustilghany| yang digunakan serta konotasi
masing-masing istilah, dan perbedaan dalam penekanan pada aspek tertentu.

Sebagian ahli pehdidikan berpendapatbahwa belajaradalah kegiatan fisik
badaniah, sedangkan para«ahli pendidikan ‘niodern berpendapat bawa belajar
suatu bentuk perubahan tingkah lakty, Siameto-menydtakan bahwa belajar ialah
penambahan pengetahuan, bila pengertian ini diterima pengertian belajar
menjadi lehih kerdil, sebab bila hanya pengetahuan saja yang berubah akibat

perbuatan belajar bagaimana halnya dengan sikap dan keterampilan yang

"7 Darajat, Zakiah. Lock Cit.
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diperoleh setelah belajar, apakah perubahan pada kedua aspek tersebut bukan
sebagai hasil proses belajar?'®

Para ahli psikologi pendidikan berpendapat bahwa belajar adalah suatu
preses perttahan tingkah laku sebagai hasil interkasi dengan lingkungan guna
memahami kebut.than hidupnya.'® Pengertian yang hampir senada disebutkan
oleh Zakiah Darajat yang membuat definisi belajar sebagai perubahan dalam
kepribadian seseorang yang dimanifestasikan dalam perubahan penguasaan
po}a-pola respoiis atau tingkah laku bacu, yang dinyatakan dalam perubahan
keterampilan, sikap, kebiasdas, kes@nggupanatau pemahaman. Melihat definisi
belajar dari Whiringthon, penulisgberfikir bahwa belajar bukan terletak pada
perubahannya, melainkan pada aspek usahig |atau prosesnya. Pemyataan ini
didasarkan kepada pendapat Muhammad Surya yang menyatakan bahwa
belajar ialah proses yang dilakukan untuk memperoleh suatu perubahan tinglkah
laku yang baru seca}a keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu dalam
berinteraksi dengan lingkuripan.

Tidak semua | perubahan( yang “erjadi, dj dalam din individu dapat
diklasifikasikan sebagai hasil belajar, sebab perubahan sebagai hasil belajar
memiliki criteria tertentu. Demikian pula isiilah belajar memiliki ketentuan
tertentu, diantaranya sebagai berikut:

1. Belajar adalah proses aktif.

92.

'8 Qlameto Motivasi dan Interaksi ( Jakarta : Bumi Aksara, 2003), hal. 66.
' Ibid. hal 72
® Surya, Muhammad. Psikologi Pendidikan ( Jakarta : Raja Grapindo Persada, 1997), hal.
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2. Belajar adalah proses mereaksi terhadap semua kondisi yang ada
disekitarnya.
3. Belajar adalah suatu proses yang diarahkan kepada suatu tujuan dan proses
“berbuat melului berbagai pengalaman.
4, Belajar adalah proses, melihat, mengamati, dan memahami sesuatu yang
dipelajari.

Adapun istilah pendidikan agama Islam dapat diliihat dari dua segi, pertama
pendidikan agama Islam scbagai suatu system, kedva pendidikan agama Islam
sebagai sub system dari pendidikas nasienal!

Dalam pengertian yang [pertamagpéndidikan agama Islain mengandung arti
usaha orang dewasa musliny yang bertagwa sccara sadar mengarahkan dan
membimbing pertumbuhan serta perkeémbangan fitrah anak didik melalui ajaran
Islam.”* Adapun dalam pengertian yang kedua, pendidikan agama Islam adalah
sub bagian dan pendidikan agama yang disajikan untuk siswa dan merupakan
bagian yang terpadu dalam “Kurikulutd' pendidikan sebagai bagian dan
pendidikan nilai. Pengertian pendidikan.agama [slam\yang kedua ialah yang
pakai dalam tulisan in.

2. Prestasi Belajar Siswa
Prestasi berarti hasil yang telah dicapai dan yang telah dilakukan,

dikerjakan dan sebagainya.??

2 Arifin, Muhammad. /lmu Pendidikan Islam ( Jakarta : Pustaka Jaya, 2003), hal 55.
2 Departemen Pendidikan Nasional. Pedoman Evaluasi Prestasi Siswe ( Jakarta : Diknas,
2002), hal. 25
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Sedangkan belajar adalah perubahan tingkah laku seseorang sebagai akibat
dari pengalaman latihan atau pengamatan,” sedangkan menurut W.S. Winkel
belajar adalah :
Suatu aktivitas mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungan, yang mengasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan,
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap perubahan itu bersikap secara
relatif konstan dan berbekas **

Jadi disini bahwa belajar tidaklah mungkin akan terjadi tanpa adanya
interaksi aktif dengan lingkungan baik berupa pengalaman,latihan ataupun
pengamatan.

Dari pengertian-pengertiandipatas kita dapatmelihat tahap yang dimaksud
dengan prestasi belajar adalalrhasil usaha siswa dalam mempelajari suatu bahan
pelajaran tertentu pada waktiitifigkat jenjang sekolah tertentu yang cinyatakan
dalam suatu ukuian tertentu baik kualitatif maupun kuantitatif, prestasi belajar
menggambarkan kemampuah siswa=dalarntysegala faspek™baik berupa aspek
afektif, kognitif, maupun aspek psikométor.

Indikator prestasighelajar-pada, prnsipnya; mepgungkapkan hast! belajar
ideal meliputi segenap ranahpsikologis yang berubah sebagai akibat
pengalaman dan proses belajar siswa. Namun mengungkapkan perubahan
tingkah laku seluruh ranah itu, khususnya rasa murid, sangat sulit. Hal ini

disebabkan perubahan hasil belajar itu ada yang bersifat intangible (tak dapat

diraba). Oleh karena itu yang dapat dilakukan guru dalam hal ini hanya

» Musa, Ahmad. Psikofogi Pendidikan ( Jakarta : Bumi Aksara, 2000), hal. 50
* Winkel, W.S. Psikolcgi Pendidivan (Jakarta : Bumi Alsara, 1999), hel. 250
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mengambil cuplikan perubahan tingkah laku yang dianggap pentingdan
diharapkan dapat mencerminkan perubahen yang terjadi sebagai hasil belajar
siswa, baik yang berdimensi cipta (kognitif), rasa (afektif), maupun karsa
(psikomotor).

Prestasi secara kognitif (cipta) yaitu suatu pengamatan, ingatan,
pemahaman, penerapan, analisis (pemeriksaan dan pemilahan secara teliti) dan
sinteéis (membuat paduan batu dan utuh)dalam pendidikan. Afektif (rasa) yaitu
suatu penerimaan, sambutdn, |apresiasi (Sikap menghargai) internalisasi
(pendalaman) suatu pendidikan. Psikomotor(karsa) yaitu suatu keierampilan
bergerak dan bertindak dan kécakapan'ekspresi verbal dan non verbal.?®

Pengukuran keberhasilan belajat siswa secara. kognitif dapat dilakukan
dengan mengukur kemampuan-analisisdan|sistesis siswa, dengan menggunakan
tes esai. Secara afektif adalah pengukuran keberhasilan siswa yang dicari bukan
benar dan salal; melainkan sikap atau kecenderungan setuju atau tidak setuju,
yang bertujuan mengungkdpkan-kemampuan’ akal dengan batasan salah dan
benar. Dan secam| psikomotor/cara yang “palingepat untuk mengukur
keberhasilan belajar ada]ah observasi. Observasi ini dapat diartikan sebagai
jenis tes mengenai peristiwa, tingkah laku, atau fenomena lain, dengan
pengamatan langsuny.

Hal di atas sesuai dengan pengertian bahwa yang dimaksud dengan

prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang

# Departemen Pendidikar. Nasional, hal. 30.
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dikembangkan oleh mata pelajaran, lajimnya ditujukan dengan nilai tes
atauangka yang diberikan.?®

Berhasil atau gagalnya belajar seseorang dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Bergitu pula halnya dengan belajar pendidikan agama Islam secara
garis besar faktor-faktor tersebut dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu
faktor yang berasal dari diri sendiri atau faktor internal rheliputi kematangan
emosi, intelegensi, kelengkapan panca dan perhatian. Sedang yang kedua yaitu
fakfor eksternal yaitu faktor yang-berasal dari luar dirinya sendiri, meliputi
faktor lingkungan keluarga, € masyarakat, sekolah. Oemar Hamalik,
mengemukaka.. laktor-falkdfor yang mempengaruhi keberhasilan belajar
seseorang digolongkan menjadi empat golongan, yaitu : “1) faktor yang
bersumber dari dirinya sendiri,/2) faktor -yang bersumber dari lingkﬁnga‘n
sekolah, 3) faktor, yang, bersumber-dariglingkungan, keluarga, 4) faktor yang

bersumber dari lingkungan masyarakat™. 2’

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

a. Faktor dari Diri Sendiri
Faktor yang bersumber dari diri sendiri, yang termasuk faktor ini, antara lain
: kematangan emosi, intelegensi, kelengkapan panca indra, perhatian.
1) Kematangan. Keberhasilan dari belajar *idaklah akan tercapai apabila
belum mencapai kematangan. Secorang bayi yang berumur tiga bulan

tidak mungkin diajar belajar secara benar,

% Ibid. hal 241.
7 Hamalik, Oemar. Fakior-Faktor Pendidikan (Bandung : Ossa Fromo Bandung, 2005), hal.
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Emosi. Gangguan emosi sangat mempengaruhi prestasi belajar. Rasa
cemas, marah, takut, gelisah. Belajar tanpa memusatkan perhatian
terhadap japa yang dipelahjari mengakibatkan kegagalan dalam belajar.
Intelegensi. Intelegensi dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang
menggunakan pengetahuannya, ketcrampilannya sebaik-baiknya.
Namun itu semua tergantung intelegensi yang dimiliki.
Kelengkapan panca indra. Kerusakan alat penglihatan, pendengaran,
menyebabkan kesulitan mengikiti pelajuan agama. Siswa yang buta
tidak mampu untuk |melihat bagaimaha cara wndhu, bagaimana cara
shalat.
Kurang perhatian. Kuorang /pethatiap biasenya nampak akibat tidak
menyenangi mata pelajaran, karena misalnya guru dalam cara mengajar
atau menerangkan materi.pelajarankurang memperhatikan siswanya.
Faktor Lingk.ungan Sekolah

Lingkungan sekol@h "merGpakan lingkungan belasjar siswa yang

banyak berpengaruh terhadap.Keberhasilanwbélajdr-pendidikan agama Islam.

Hal yang memperngaruhi antara lain : kondisi hngkungan sekolah, guru,

program belajar, fasilitas belajar.

1)

Kondisi lingkungan sekolah Suasana kelas yang tertib dan teratur
memberikan ketenangan belajar, siswa betah tinggal di kelas sehingga

siswa dapat belajar dengan baik.
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3)

4)
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Guru. Berhasil tidaknya pengajaran di sekolah sangat tergentung kepada
guru, sebab betapapun baiknya suatu kurikulum kalau berada atau
dilaksanakan oleh guru yang tidak memadai, maka apa yang diharapkan
tidak pernah berhasil.
Program belajar. Kurikulum dimaksudkan sejumiah mata pelajaran atau
sejumlah pengetahuang harus dikuasai oleh anak didik untuk mencapai
suatu tingkat/ijjazah pada suatu lembaga pendidikan. Salah satu isi
kurikulum adalah pendidikan apama Islam.
Fasilitas belajar. Kurikulum ruang kelas, buku-buku paket, buku-buku

bacaan, alat peraga akan menghambatkelancaran belajar.

¢. Faktor Lingkungan Keluarga

Faktor yang bersumber dari- lingkungan keluarga meliputi kondisi

keluarga, bimbingan belajar di rumah, status sosial ¢konomi.

1

Kondist keluﬁrga. Orang tua yang terlalu sibuk dengan urusan diluar
rumah, memberi suasaha bara di‘rumah, hubungan anak dengan orang
tua, seolah-plah'dibiarkantumbuh dengan sendirinya, schingga ia bebas
mencari Kesibukannya sendiri yang kadang-kadang menjurus kearah
vang negatif.

Bimbingan belajar di rumah, Kegiatan di sekolah saja tidaklah cukup,
melainkan orang tua siswapun harus memberikan bimbingan di rl_xmah.

Tani:»a adanya kerjasamaantara sekolah dengan orang tua dalam rangka
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bimbingan belajar anak, akan sangat berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa di sekolah.

3) Status sosial eckonomi keluarga. Kemampuan ekonomi, tingkat
pendidikan orang tua, jabatan, tempat tlingzal, status sosial
dilingkungannya membawa pengaruh terhadap terhadap kepribadian
siswa,

d. Faktor Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat yang-mémpengaruhi kemampuan belajar siswa
dalam pendidikan agama—Islam antaraCldin : prilaku keagamaan yang
dilakukan oleh masyarakat sckitafiya sehingga siswa dapat melihatdan

‘ermotivasi untuk lebih giatlagi belajar méngamalkan ajaran agama Islam.
Prestasi yang dimaksud, tidak hanya dalam pengertian yang sempit yaitu

nilai yang tertera dalam laperanpd=yang-dapat-diketahuinsetiap selesai ujian

atau kefika naik keias tetapl prestasi yang mencakup keseluruhan aspek yang
didapat setelah mengikuti belajar di sekolfah. Jadi prestasi merupakan
manifestasi daril fujuan—pendidikan Berikut’pentilis kutip pengertian dan
tujuan pél;aidikan.

Ahmad D. Marimba dalam bukunya Pengantar Filsafat Islam

mengemukaken bahwa pendidikan adalah bimbingan atau pimpiaan secara
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sadar oleh si pendidikan terhadap perkemnbangan jasmani dan rohani si
terdidik menuju terbeniuknya kepribacian yang utama.“®

Menurutldeﬁnisi ini penulis berpendapat bahwa prestasi siswa adalah
terdapatnya perkembangan jasmani dan rohani serta terbehtuknya kepribadian
yang utama.

Fuad Haéan mengatakan bahwa pendidikan adalah usaha manusia untuk
menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik
jasmani maupun rohanl,  sesuai” dengan) nilai-nilai yang ada dalam
masyarakat,?’

Menurut Ki Hajar Dewantoro yang@tkutip oleh Fuad Hasan dalam bukunya
Dasar-Dasar Kependidikam, belial/mengemukakan :

“Pendidikan umumnya berarti) daya) upava) untuk memajukan pertumbuhan
budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek), dan tubuh anak;
dalam teman siswa, tidak boeleh. dipisah-pisahkan bagiamitu agar kita dapat
rgexpajukan kesempurnag.n hidu}%, Kehidupandan penghidiipan anak yang kita
didik selaras dengan dunianya”.

Dari pendapat ini yang dimaksud dengan prestasi siswa adalah

didapatnya  pertumbuhan \ Lbudie’ pékerti  (kekuatan  batin,
karakter),pikiran (intelek), dan tubuhanak yang selaras dengan dunianya
setelah mengikuti belajar.

Dari beberapa pengertian di atas, pada dasarnya mempunyai titik

kesamaan yaitu pembentukan kepribadian anak menuju ke arah

300
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8 Marimba, Ahmad. Filsafat Pendidikan Islam { Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005), hal .
» Hasan, Fuad. Dasar-dasar Kependidikan di Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1995), hal.

3 1bid. hal. 230
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kesempurnaan jasmani dan rohani. Jadi penulis berkesimpulan bahwa yang
dimaksud dengan pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukanoleh orang
gewasa unu:1k membentuk  kepribadian menuyju kedewasaan dan
mengembangkan kemampuan dengan bibingan dan pengawasan baik jasmani
maupun rohani anak didik. Demikian pula yang dimaksud prestasi siswa
adalah terbentuknya kepribadian siswa menuju kedewasaan dan
berkembangnya kemampuan sebagai hasil dari bimbugan dan pengaWas'm
dari pendidikan baik secarg’jasm@nianaupumniyrohani. |

Untuk mengetahui prestasifanak, selain dari yang diperoleh dari hasil
belajar dapat pula diketahui darfiymanif€stas: kedewasaan anak tersebut dalam
kehidupan sehari-hari baik=di sekolah maupun di rumahnya, seperti : Siswa
mempunyai etika dan estetika yang baik, disiplin yang tinggi, mempunyai
kemampuan yang lebith tinggi dari yang tidak belajar, serta mempunyai

dedikasi yang kuat,' amanah dalam hidupnya, rasa tanggung jawab yang kuat.

C. Hubungan Rasa Aman terhadap Prestasi'Belajar/Siswa
1. Tanda-Tanda yang Mengalami Gangguan Rasa Aman
Perta...a, iui.p akibat (impact phase). Pada tahap ini, para korban bisa
jadi tidak menampilkan reaksi panik. Dipermukaan, mercka justru tidak
menunjukan respon emosional yang berlebihan.
Setelah tahap pertama terlewati, korban akan masuk ke tahap inventori

(inventory phase). Mereka mulai menghitung-hitung kerugian yang mereka
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derita, seraya mencari sanak sodara yang hilang. Kesadaran mereka yang
berangsur pulih diikuti dengan dibangunnya kembali ikatan-ikatan secsial, guna
menemukan kelnarea yang terpisah sekaligus sebagai persiapan mengantisipasi
perasaan-perasaan negatif (sedih, marah, dan lain-lain) yang dapat muncul
sewaktu-waktu.

Tahap ketiga adalah tahap penyelamatan (rescue phase). Bala bantuan

mulai berdatangan. Para korban bersedia menerima arahan tanpa tentangan.

Terakhir, tahap pemflihan (récovery phase). Saat ini ditandai dengan
bangkitnya kembali respon ‘emosional wang’lazim dialami oleh mereka yang
baru saja ditimpa bencand. Keésedihan ;bahkan amarah mulai menjadi
pemandangan umum. Mereka bjsa \bersikap tidak kooperatif (tidak mau
bekerja sama), serta penolakan-penolakan -korban terhadap armada bantuan
jrga mulai terlihat,

Penting diinga-t, ke empat tahapan di atas tidak berlangsung pada semua
korban. Karena masing-masing individu memiliki daya tahan yang berbeda
dalam menyikapi bencana, maka pola=seaksi 'merekapun beragam. Tidak
tertutup kemungkinan, sebagian korban justru berpindah secara drastis dari
tahap pertama langsung ke tahap ke empat.

Anak-anak korban bencana alam, apalagi yang dahsyat seperti bencana
gempa bumi dan tsupami di Aceh pada Desember 2004, besar

kemungkinannya juga mengalami masalah psikilogis dari yang ringan sampai
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yang berat. Seperti yang ai uraikan oleh Ratna Megawangi, beberapa kondisi
bencana yang dapat menimbulkan stres dan trauma adalah:

a. Pengalaman atau melihat kejadian bencana yang menakutkan, serta
mengamati tragedi kehancuran dan kematian.

b. Rumabh atau tempat tinggalnya yang hancur.

Tinggal di pengungsian yang padat, tidak nyaman, serta penuh tekanan.

Harus menyesuzaikan diri dengan orang-crang baru, sekolah baru, dan

kawan-kawan baru.

e. Terpisah cari keluarga, atau kehilangan orang tua dan anggota keluarga
lainnya.

f.  Orang tua yang kehilangan pekerjaan, mata pencaharian, sehingga secara
ekonomi keluarga mengalami tekanan berat.

g. Orang tua yang mengdlamit; stres berdt, sehingga tidak ada waktu yang
cukup baik secara emosional dan fisik-dalam memperhatikan anaknya.

h.  Melakukan pekerjaan- orafig hdewasa (menjaga adik, memasak,
mendengarkan keluhanidan kesedihan orang tua, dan sebagainya ) yang
sebelumnya tidak pernah dilakukan:

i Waktu untuk mengerjakan hal-hal rutifl yang sebelumnya dilakukan biasa
menjadi tidak ada (bermain dengan kawan-kawan, ke sekolah, ke surau,
dan sebagainya).!

e o

Gejala-gejala stres pasca fratmia memang merupakan reaksi manusiawi.
Setelah berlangsungnya bencana; para Kerban bisajfadi akgn mengembangkan
tanda-tanda stres pasca Jt@@uma. Kendatijbegitu, tidak semua korban akan
mempertahankan géjala trauma_tersebut dengan kekuatan dan rentang waktu
yang sama.

Ambil co%‘ntoh, penelitian Echterling (1989). Iu menemukan, 74% korban
mengalami ingatan-ingatan buruk akan musibah banjir yang menerjang
k. wasan tempat tinggal mereka. Namun, hanva 37% korban yang masih

diganggu oleh ingatan-ingatan sejenis 7 tahun sesudahnya. Selebihnya, dalam

1 Megawti, Ratna. Membantu Anak Pulis dari Trauma Sencana (Jakarta : Penerbit
Republika, 2006), hal. 25.
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jangka waktu tersebut, sudah mampu mengatasi guncangan yang mereka
rasakan, termasuk tidak lagi dihantui oleh kenangan-kenangan traumatis.
Namun, penanganan secara dini anak-anak yang mengalami trauma amat
diper]lukan.

Rentetan kejadian yang harus dialami setelah terjadinya bencana, akan

mengubah sisi-sisi kehidupan anak, yang semuanya itu adalah sumber dari

sehari-hari dapat merupakan/sumber stres yahg lebih besar dari pada kejadian
bencana itu sendiri. Oleh karena itd, dampakjpsikologisnya dapat berlangsu;:g
lama, bahkan bertahun-talipn, ‘apalagiapabila guru dan orang tua tidak
mengerti bagaimana menangani magalah ini.

Kesedihan yang dialami-oleh-afaktatiak hetika menghadapi kematian
orang-orang yang dicintainya adalah berbeda dengan orang dewas'a. Pada
minggu-minggl peﬁama setelah kejadian, mereka biasanya tidak mau
menerima keadaan, karefia< mereKd masii ‘percaya bahwa orang yang
dicintainya masih hidup dan (terus mengharapkan kedatangan kembali orang
tua atau saudaranya yang telah meninggal. Namun apabila keadaan ini terus
berlangsung dan anak menolak rasa kesedihannya, maka ini akan berbahaya
bagi perkembangan jiwanya.

Ini Lunau waksi yang semata-mata diderita anak-anak. Dalam berbagai

peringkat stressors (hal-hal yang mengakibatkan stres), ditinggal sibuah hati
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tercatat sebagai peristiwva dengan efek stres tertinggi terhadap manusia
umumnya.

Memafhumi rentannya kondisi psikhis anak-anak, para orang tua atau
guru perlu memoperikan dukungan dengan menciptakan iklim yang dapat
memberikan rasa aman bagi anak (lingkungan yang penuh kasih sayang, anak
merasa tidak tersncam atau terbebani, atau anak merasa diterima dan nyamian).
disekolah perlu diberikan waktu khusus bagi anak-anak untuk melakukan
kegiatan yang dapat membantu anereka mengekspresikan perasaannya, baik
melalui diskusi, menggambar, mentilishataurhermain.

Orang tua dan guru perfu memahami anak-anak yang mengalami trauma.
Oleh karena itu, guru dan ©:ang tua perlu mengetahui gejala-gejala umum
yang terlthat pada prilakutanak:anak yafg imengalami trauma. Diperlukan
kesabaran dari pada orang tua dan guru dalam menghadapi anak-anak seperti
demikian. Kendati gejala yang terlihat bisa berbeda padd sctiap anak, karena
tergantung umur dan berapa‘besar Aingkat ‘Kehebatan kejadian yang dialami
anak, namun biasAnyadapat'berupa:

Usia Pra Sekolah: Menghisap jempol, mengompoi, tidak mau lepas dari
pegangan orang tua, gangguan tidur, hilang nafsu makan, takut kegelapan,
menarik diri dari kegiatan rutin, menyendiri.

Ada kemungkinan anak-anak usian ini akan berbicara masalah bencana

berulang-ulang, atau membesar-besarkan pembicaraannya.
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Usia Sekolah Dasav: Gelisah, agresif, ingin selalu dekat orang tua atau
orang yanyg uipcicayainya, mimpi buruk, tidak mau ke sekolah, tidak bisa
konsentrasi, menyendiri, menarik diri dari kegiatan rutin dan kawan-kawan.
Kadang-kadang mercka menunjukan sifat kekanak-kanakan, misalnya
ingin disuapi atau dimandikan,

Usia Remaja: Hilang nafsu makan dan mengalami gangguan tidur,
mudah tersinggung, sering konflik, mengeluh badan sakit (tidak enak badan),
sulit berkonsentrasi, terlibaf’kenakalan témaja

Sebagian dari mereka kefmimgkindn | mengalami resiko menderita
gangguan stres setelah bencana atampasca trauma (pr;sf trauma stress disorder,

PTSD) yang gejalanya misip dengan di> atas tetapi berlangsung secara

bc;rkepanjangan dalam waktwyang lama) Gejala ini adalah:

é. Menolak untuk mengingat bencaua,

b. merasakan pengalaman ketika bencana atau bermimpi bencana,

c. kebas perasaan (emotiohal™fiumbness) ‘sehingga sulit mengekspresikan
perasaannya dtau menapgis,

d. yang valing parah adalah keinginan untuk bunuh diri. Apabila gejala
serius tersebut terlihac pada anak-anak. maka perlu dikonsultasikan
kepada ahlinya.

PTSD tidak selalu langsung muncul. Kadang gzjala-gejala gangguan ini
baru menampekan <iri seminggu, sebulan, atau bahkan setahu setelah

terjadinya perisiiwa traumatis. Ini berarti, para guru, orang tua dan pihak-pihak
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berkepentingan lainnya dituntut untuk memperhatikan sccara terus-menerus

kondisi anak didik mereka, agar dapat sesegera mungkin mengambil langkah

yang diperlukan kapanpun gejala PSTD itu muncul. Semakin lambat dan tidak

tepat penanganan terhadap anak-anak penderita PSTD, semakin buruk pula

ramalan kesembuaannya,

Implikasi bagi guru dalam mcnangani anak-anak yang mengalami

trauma akibat bencana alam adalah:

a.’

Anak-anak yang tidakK sidplbélajar dan tentunya akan mempengaruhi
kemampuan akademikriya.

Kesulitan belajar yang bisa berlangsung-lama.

Gejala trauma pada angk yang timbulibélakangan, bulanan, atau bahkan
tahunan setelah bencafia, Qlehkarena itu, guru akan nelihat gejala yang
baru timbul pada beberapa orang.anak disepanjang tahyn ajaran.

Guru. Vmengala‘mi beban yang lebih berat dalam mengajar karena
menghadapi anak-anak*vangmengalami‘trauma.

Guru aka'jl mengzlami \tekaran, yangelebily=berat apabila guru juga
mengalami trauma. Oleh karena itu, guru perlu mengetahui bagaimana
menangguiangi masalah pribadinya sendiri.

Kemungkinan perilaku anak-anak yang mengalami trauma;

Akibat yang normal Reaksi ketika Perlu ditangani oleh

sedang stres tenaga profesional

Usia 1-5 Menghisap jempol, Menungis tidak | Keinginan




40

tahun mer.gompol, kurang | terkortrol menyendiri secara
ciapat mengontrol diri berlebihan
Tidak mengenal Gemetar karena | Tidak ada respon
waktu. Ingin ketakutan, tidak | terhadap perhatian
menunjukan bisa bergerak khusus
kemandirian
Takut gelap atau Berlari ketakutan
binatang, sehingga tanpa arah
merasa terterér di
malam hari
Tidak mau lepas dari /| [ Terlalu
pegangan orang tha ketakutan dan
tidak man

ditinggal sendiri

Rasa ingin“talig,

eksploratif.

rertlakuregresif

(kembali
mengisap jari
atau ngonipol

lagi)

Tidak dapat menahan
kencing maupun

buang air besar

Amat sensitif
dengan suara

atau cuaca




4]

Kesulitan berbicata

Bingung, panik

Perubahan selera Sulit makan
makan
Anak-anak | Rasa gelisah, Perilaku regresif
usia 5-11 ketakutan yang jels terlihat
tahun {menjadi lebih
kekanak-
kanaKkan)
Mengeluh Gangguan tidur

Senang menenipel
kepada orang4ua atan

yang dianggap, dekat

Ketakutan akan

cuaca

Pertanyaan yang

Pusing, mual,

apresif timbul masalah
penglihatan dan
pendengaran

Berkompetisi dengan | Ketakatan yang

sebayanya/saudaranya | tidak beralasan

uvntuk mencar

pérhatian orang

tua/guru

Menghindar atau

Menolak untuk
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malas kesekolah

masuk sekolah,
tidak bisa

konsentrasi dan

sering berkelaht
T [ Mimpiburuk,dan | Tidak dapat
takut gelap beraktivitas
dengan baik

Menyendiri dart

kawan-kawarn

Hilang
minat/konsenteasi di

sekolah

Usia remaja

Gangguan tidur

Menarik dir,

Disorientasi dan

awal 11-14 meényendiri lupa terhadap
tahun sesuatu
Tidak ada naisu Deprests s Depresi berat dan

makan kesedihan dan tidak mau ketemu
membayangkan | orang
buauh diri |

Menjadi pemberontak | Perilaku agresif | Memakai obat-

di rumah atau tidak

mau mengerjakan

obatan terlarang
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14-18 tahun

(gatal, sulit buang air

besar, asma)

tugasnya
B Permasalahan Depresi "] Tidak bisa merawat
kesehatan (kulit, dirinya (makan,
buang air besar, minuin, mandi)
pegal-pegal, pusing)
Usia remaja | Masalah psikosomatis | Bingung

Pusing/perasaan

tertekan

Menarik diri dan

menyendiri

Halusinasi,
ketakutan akan
membunuh diri
sendiri atau orang

lain

Gangguan selera

makan dan tidar

Perilaku anti

sosial (mencuri,

Tidak dapay

memutuskan hal-hal

agresif,.dan yang paling mudah
mencari sekalipun
perhatian dengan
bertingkah) ~
Mulai Menarik diri dan | Terlalu
mengidentifikasikan | tidur terlalu terobsesi/dikuasai

diri dengan teman

I

pulas atau

oleh satu pikiran
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sebaya, ingin ketakutan
menyendiri dengan d:waktu malam
menghindari dari

acara keluarga

Protes, apais Depresi
Tfrilaku yang tidak
bertangguug jawab
Tidak bisa

berkonsentrasi

2. Cara Menangani Siswa‘yang Mengalami Trauma Bencana

Walaupun gangguan stres pasca trauma) (PTSD) merupakan salah satu
problerﬁ psikologis yang tergolong..serjus, , namun, besdasarkan penelitian
dibidang psikologi forensi terdapat dua kondisi dasar yang dapat membantu
individu melepaskan diri da*i“traumd, sehingga' mereka mampu berkembang
menjadi individu yang produktif,

Kondisi pertama, mcreka mempunyai teman dekat yang sudi menjadi
tempat mengadu sekaligus memberikan semangat. Berbeda dengan reaksi
psikologis yang kerap ditampilkan korbar pengalaman traumatis, mereka tidak
menarik diri dari lingkungan sosial. Tidak pernah sekalipun menutup jendela

hati mereka bagi kehadiran orang lain. Meskipun rasa perih masih terrtoreh
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dihat,, namun mereka tetap sunggunh-sungguh berikhtiar menemukan rasa
aman ditengah-tengah orang lain.

Kondisi kedua, mereka tidak perniah ingin melupakan tragedi dalam mata
rantai kehidupan mereka. Pada saat sebagian orang ingin membuang jauh-jauh
kenangan buruk mereka akan bencana alam yang mereka alami, mereka justru
menerima ingatan buruk itu sebagai bagian yang melekat pada diri mereka.
Pengalaman diterpa bencana ditempatkan sebagat pengalaman khas yang
memperkayq diri mereka dalam|miengarungihkehidupan masa kini dan.masa
depan. Mereka sudi berbagikisahg bahkan therulang hali, tentang detik demi
detik ketika bertarung antara; hidup. dansmaat, Tetes air mata sesekali masih
mewarnai cerita mereka. Tetapi, yang pasti, senyum pertanda syukur senantiasa
manutup kisah hidup mereka:

Para gurl dan orang tua dapat menolong anak-anak didiknya yang
sedang mengaldmi trauma pasca beéncanz déngan memberikan lingkungan yang
aman, nyaman c...: ..:endukdng bagi-niercka.

Pendekatan apapun vang dilakukai™guriydaf.orang tua terhadap anak
didik mereka, penanganan trauma pasca bencana harus tetap memegang prlinsip-
prinsip berikut ini :

a. Seburuk apapun reaksi korban, pada dasarnya mereka tengah bereaksi
secara normal tehadap situasi yang tidak normal.

b. Para korban tidak sendirian. Ada orang-orang lain yang senasib dengan
mereka, dan selalu ada pihak-pihak lain yang siap membantu mereka.

¢. Para korban mampu mengatasi stres kronis dan trauma pasca bencana lewat
cara-cara positif dan sehat.*

2 Ibid. hal 47.
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Pada masa-masa sulit pasca bencana, anak-anak memerlukan seseorang,
tempat atau apa saja yang dapat mereka andalkan untuk memperoleh rasa aman,
diterima, dihargai dan apa yang dilakukannya diangg.p berarti. Selain itm,
mereka memerlukan seseorang atau tempat yang dapat diprediksi, terstruktur
dan stabil. Sekolah dapat menjadi wahana yang kondusif untuk memberikan itu
semua dan guru serta orang tua dapat memberikan iklim demikiau dengan cara:
a. Menjadi pendengar yang baik, sabar dan memberikan respon {tanggap)

terhadap apa yang dikataKan anak.

b. Memberikan perhatianVspesifik kepada| setiap anak dan amati setiap
perubahan atau perkembangan setiap anakl

¢. Memberikan keyakinan-bah7a gurirdan-orang tua akan selalu memberikan
dukungan kepada mereka.

d. Membertkan | Struktur/ yang menjamin Stabilitas™=(dengan peraturan-
peraturan vano konsis€li’ dan paperapan Kedisiplinan yang efektif namun
anak tetap merasa pyamandan ditegima),

Biarkan anak mengekspresikan perasaan, kekecewaan dan bahkan
kemarahannya terhadap apa yang dialaminya. Hal ini akan membuat mereka
merasa lebih baik dan katakan kepada mereka bahwa pcrasaan demikian adalah
hal yang wajar. karena bapak dan ibu guru pun serta orang tua juga pernah
berperasaan seperti itu. Ajak kawan-kawannya untuk verbagi isi hati, sehingga
akan mengetahui bahwa bukan ia saja yang mengalami kesedihan dan apa yang

diraszkannya adalah hal yang normal.
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Meskipun dapat dikatakan “semakin sering anak berbagi pengalzmin
tentang apa yang dirasakannya, semakin cepat proses pemulihan anak dari
trauma den  kesedihannya”, namun guru dan orang tua tetap perlu
mempertimbangkan secara seksama waktu yang paling tepat bagi gurn untuk
memulai ‘alking cure (penyembuhan lewat berbicara) dengan para anak didik
yang menghadapi stres pasca trauma.

Pasalnya, banyak penelitian termasuk yang dilakukan Carr, Lewis,
Webster dan Kenardy (1997); menyimpukanvu/Fing cure (secara teknis disebut
sebagai psychological debricfing) yangdimulai terlalu cepat pada kenyataannya
tidak memberikan hasil positif bagipeniulihas kondisi korban.

Terkadang, didorong $leh besarnya k¢inginan membantu anak, guru,
orang tua dan para penolong-fainnya|justru) memberikan komentar-komentar
yang berlebihan kepada si anak.

Ambil niisal, kata-kata “@jaib” yang paling ‘sering Jipergunakan adalah
“aku memahami perasaanmu=, Sjangaf bersedih”, “jangan menangis”, “kamu
kuat”, “kamu akan mampu (melewati masa=sulif/ ihi”, “kamu masih lebih
beruntung karena ...”.

Sebagian orang mungkin akan lega hatinya, manakala menerima sugesti
di atas. Tapi, bisa pula, alih-alith menenangkan, koEnentar-komentar tersebut
Jjustru dapat menimbulkan beban kepada anak lainnya. Dan jika itu yang terjadi,
guru perlu memastikan bahwa mercka selalu siap untuk meminta maaf atas

segala perkataan mereka yang tidak menyenangkan.
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3. Hubungan Rasa Aman dengan Prestasi Belajar
Anak-anak yang mengalami trauma sering datang ke sekolah dengan
emosi yang luinng siap untuk menerima pelajaran, sehingga sulit untuk
berkonsentrasi. Ada beberapa petunjuk praktis yang dapat dilakukan di dalam
kelas untuk membuat anak gembira dan siap secara emosi untuk belajar (guru
dapal melakukan kapan saja sebelum kelas dimulai, di sela-scla pelajaran, atau
kapan saja ketika pguru melihat anak-anak berwajah letih dan tidak
bersemangat).
Melakukan kzgiatan “Lihatlah itul(/ookat that!). Anak-anak diajak untuk
melihat ke arah yang ditunjukygurtiussGuri menunjuk pohon sambil berkata
“Lihatlah itul”. Anak-anak menengok sambil berlvcata “pohon!”, Kemudian
guru menunjuk ke jendela:[Lihatlah|'ita!”. Anak-anak menengok sambil
berk‘ata “jendela”. Lakukan seterusnya sampai anak-anak bergembira.
Kegiatan ini"bagus untuk menyiapkzn anak untuk berkonsentrasi.
Melakukan kegiatan “Rasakan=jdriku'™ (fee} my finger). Guru berjalan di
kelas, dengan jari telunjuk di putar~putar safmibil Berkata “Rasakan ... rasakan
...~ dan guru mendekati seorang murid dengan menventuh pipi atau tangan
atau bagian lain dari tubuh anak sambil berkata “jariku ...”. Anak-anak akan
gembira dan tertawa. Lakukan beberapa kali, kalau bisa seluruh murid
merasakan sentunan jari guru. Guru melakukannya dengan ceria dan penuh

canda.
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Melakukan kegiatan “Sentuhlah itu™ (fouch that). Guru menyuruh anak-anak

berdiri dan siap mengikuti perintah guru. Guru berkata “Sentuhlah tangan

ibu atau bapak guru. Anak-anak akan beramai-ramai menyentuh tangan

bapak guru. “Sentuhlah meja”, “sentublah papan tulis” dan seterusnya.
Dengan ini anak-anak akan gembira dan bersemangat untuk mengikuti
pelajaran.

Guru dapat melakukan kegiatan ice-breaking lainnya di kelas, misalnya

dengan bernyanyi, bertepuk tanpan /atau ineneriakan vel-yel pembangkit

semangat,

Hal lain yang dapar dilakuKamoleh guru| untuk membangkitian semangat

anak agar mampu berprestasi| fagi adalah:

a.

Seperti yang direkomendasikan oleh Vational Mental Health Information
Cen.ter, anak-anak  yang mengalamis~trauma., karena=bencana hendaknya
diberikan tugas sekolah yang tidak terlalu membebani anak dan para orang
tua atau guru untuk “sefertata” waktu hendaknya didak perlu berharap
banyak akan [Kebérhasilan.akademik. anak' @i-szkolah. Bahkan perlu
dipikirkan secara seksama apakah para murid yang mengalami trauma
bencana alam perlu mengikuti ujian atau program kenaikan kelas. Pasalnya,
apabila para murid merasa beban sekolah terlalu berat, tidak lulus ujian atau
tidak naik kelas, maka kondisi trauma merelka akan menjadi semakin parah.
Seperti yang pernah dilaporkan oleh salah satu media nasional tentang

adanya sebuah kelas darurat bagi anak-anak koiban bencana dan tsunami,
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bahwa semua anak-anak didik kabur tidak mau masuk ke kelas tersebut.
Teruyata para guru relawannya menerapkan disiplin kaku, anak tidak boleh
bercanda dan memberikan hukuman bagi murid yang melanggar peraturan,
Perlu dungat baliwa tujuan utama pembesajaran di sekolah dalam kondisi
pasca bencana adalal: menolong para murid untuk mernulihkan kesehatan
Jiwa mereka. Karena dengan jiwa yang sehat, mereka akan dapat berhasil
menjalani hidupnya secara bermanfaat dan produktif kelak setelah mereka
berkembang .nenjadi sos6k dewasé di'tengal; masyarakat.

Oleh karena itu, materigpelajaran (perlu diberikan dengan cara yang
menyenrangkan (foyful learning)dan’6lch guru yang penuh perhatian, peduli
dan menyayangi para muridnya), Walagpun mata pelajaran cukup berat,
namun apabila dikemas dengan mefotle penyajian yang menarik (fards-on
project atau belajar Jengan_melibatkan, kegiatan aktif-siswa atau kegiatar
konkrit) seperti yang disajikan dalam modal “Pendidikan Holistik Berhasis
Karakter” yang dikemtangkan” oleh Indonesia Heritage Foundation,
diharapkan anaK-anak_tidak/akan| merasaJberat-\bahkan merasa seperti
bermain yang menyenangkan,

Memberikan kesempatan bagi anak untuk mengekspresikan perasaannya
dengan kata-kata.Salah satu cara yang dianjurkan untuk menolong anak-
anak yang mengalami trauma adalah memberikan kesempatan mereka untuk
mengekspresikan perasaannya dengan kata-kata. Guru dapat melontarkan

pertanyaan-pertanyaan yang mermancing mereka untuk mersspen dengan
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jawaban yang keluar dari hatinya. Berikan pertanyaan yang terbuka (bukan
pertanyaan yang hanya memerlukan jawaban “ya™ atau “tidak™). Misalnya,
setelah berlangsungnya bencana alam, guru dapat mengajukan pertanyaan
yang disesuaikan dengan bencana yang dialami oleh para anak didik.
Kegiatan ini dapat diintegrasikan dengan mata pelajaran IPS, PPKN atau
agama bagi anak-anak SD atau circle fime untuk anak-anak TK,

Beberapa contoh pertanyaan, antara lair: :
1) Ketika bencana datang/kamii/sedang berada di mana dan apa yang
sedang kamu kerjakan?
2) Apa yang kamu pikirkan‘dan rasakan ketika gempa bumi terjadi?
3) Apa yang kamu pikitkan danrasakan ketika air laut menerjang?
4) Apa yang kamu pikitkan dan)rasakan ketika gunung menyemburkan
| asap panas?
5) Apakah kamu melihat keadaan orang lain ketika mengalami bencana?
6) Apa yang kamu lthat"padakésibukan orang-orang setelah bencana?
7) Siapa sajaorang yang kamu ketahui meninggehatau hilang?
8) Apakah kamu bermimpi tentang bencana? Ceritakan mimpi itu.
.9) Hal-hal apa saja yang mengingatkan kamu tentang bencana?
10) Apakah kehidupan kamu berubah setelah bencana?
11) Bagaimana perasaan kamu sekarang?
12) Apabila kamu dapat kembali ke masa lalu, apa yang akan kamu

lakukan yang berbeda ketika menghadapi bencana tersebut?
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Ketika anak menjawab, berikan respons positif dan katakan bahwa
apa vang dirasakan atau diucapkannya adalah hal yang normal. Pancing
anak-anak lain untuk memberikan pengalamannya yang berbeda. Bagi anak-
anak yang pendiam atau malu berbicara, jangan paksakan mereka untuk
berbicara, tetapi ajal: kawan-kawannya untuk memberikan dukungan.
Tujuan kegiatan ini adalah membangun iklim yang membuat anak nyaman
untuk berbagi perasaan dan membuat mereka merasa lebih baik, serta
menciptakan kebersamafn dilantara mereka untuk saling percaya dan
mendukung (support groip).

Tidak ada salahnyaWpatasmurid menceritakan hal yang sama
berulang-kali, karena ldha-kelamaan mereka dapat mengerti perasaannya
sendiri dan kenudian belajar mengantrol perasaannya.

Guru perlu mengerti bahwa adalah hal yang normal bagi anak-anak
untuk menceritakan hal-hal yang berkaitan dengan bencana berulang-ulang
‘kali. Karena mereka meémertulkan waktu yang cukup lama untuk mengerti,
menerima dan menyesuatkan diri dengan konidisi-pasca bencana.

Perhatian: Para guru yang mengalami depresi berat akibat bencana, tidak
diharapkan untuk bisa melakukan diskusi di kelas. Anak-anak yang
mengalami depresi berat kemungkinan juga akan sulit mengikuti diskusi
seperti ini di kelas.

Menoloﬁ,;g anak-anak yang mengalami trauma dengan kegiatan “Reach &

Withdraw” a*au “Sentuh & Angkat”. Kegiatan ini dapat dilakukan dalam
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"kegiatan olah raga atau bermain bebas. Anak-anak korban bencana tsunami
mungkin akan ketakutan ketika melihat air. Guru dapat melakukan kegiatan

ini dengan mengajak anak-anak ke sebuah kolam, atau siapkan ember-ember

yang berisi air. Kemudian guru dapat mengajak anak untuk mendekati air,

misalnya “Mendekat ke air!” Bagi anak-anak yang tidak mau mendekat,

jangan gl_i~paksa. Sebellun anak-anak sampai ke air, guru berteriak “Menjauh

dari air!” Anak-anak berbalik kembali ke tempat semula.

Setelah itu, guru/berkta lagi/) “Mendekat ke aii” dan dilanjutkan,
“Menjauh dari air”. Lakukan b@rkali-kalisecara bertahap lebih dekat ke air,
seolah-olah anak-anak |sedanggpbemnmain“sambil bergembira. Apabila guru
telah melihatl- anak-anak Sudah berani mendekat ke air, kemudian gurn dapat
mencoba untuk menyuruh anak “menyentuh air. “Menyentuh air ... dan
rasakan ding..iiya ...17. Kemudian, “Menjauh dari ajr”. Kegiatan ini dapat
dilakukan bertahap (mungkin perlu beberapa hari), sshingga anak-anak tidak
takut lagi dengan air. “Cara=imi“dapat dilakukan dengan berbagai rﬁacam
obyek yang dapat membnat anak anak frauifia,

Dalam literatur psikologi, pendekatan bertahap yang ditujukan untuk
mengurangi kepakaan berlebihan (excessive sensitivity) seperii di atas lazim
disebut sebagai teknik desensitisasi sistematis (systematic desensitization).

Walaupun bencuna telah berakhir, tidak tertutup kemungkinan
secara tidak sadar anak didik tetap mengaitkan obyek-obyek tertentu dengan

kengerian yang pernah mereka alami. Beberapa hal yang mungkin menjadi
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sumber trauma pasca bencana gempa bumi dan tsunami misalnya bunyi
gemuruh --air, warna biru (mengingatkan warna laut) dan warna hitam
(mengingatkan warna Jumpur yang dibawa tsunami).

Conto}:n lain, mereka yang diterjang letusau gunung barangkali juga

menjadi sangat peka terhadap cahaya api (mengingatkan pijaran lava), asap
..ebakaran sainpah (mirip dengan gumpalan debu) dan bunyi gemuruh
(seperti bunyi tanah yang berguncang saat meletusnya gunung) dan
sebagainya.
Membacakan buku-buku- cesifa | yang Cdapat membangkitkan perasaan.
Ceritakanlah  buku-bukij ydngy ada” kaitannya dergan bencana alam_,
kemudian diskusikan Jdengan mendéngar Komentar 2nak. Guru dan orang. tua
dapat melontarkan pertafiygan terbukd mengeuai isi buku. Ciptakan suacana
yang nyaman bagi anak.

Dongeng berfungsi sebagat media untuk memancing respon anak
didik. Dengan demikian, aktivitas' mendotigeng tetap harus ditujukan untuk
menciptakan suasana yang interaktif
Memberikan anak kesempatan untuk bermain. Bermain ternyata mempunyai
arti penting bagi anak-anak terutama dalain menanggulangi apa yang
dirasakannya. Selain untuk bereksplorasi dan mempelajari suatu fenomena,
bermain adalah wahana yang penting bagi anak-anak untuk
mengeksoresikan pikiran dan emosinya. Karena mengungkapkan perasaan

dan kesedihan sescorang adalah penting dalam menanggulangi stres atau
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trauma. Kalau anak-anak belum dapat mengariikulasikan dengan kata-kata
apa yang dirasakannya, maka dengan bermainlah mereka
mengungkapkannya.

Ada vyang berpendapat bahwa membiarkan anak bermain,
menggambar dan mendengarkan cerita yang berhubungan dengan bencana
akan be-h=h~~ lLarena anak yang trauma akan mengingat kembali kejadian
tersebut dan sulit melupakannya. Justru sebaliknya, dengan melarang anak-
anak bermain atau befaktivitag, yang “berkaitan dengan hal-hal yang
membuatnya trauma, akan JMerbabaya;; karena anak tidak mempunyai
mekanisme untuk menanggulangi-petasdannya. Sejauh permainan terscbut
tidak membahayakan anak, maka'para orang tua dan guru harus memberikan
kesempatan kepada mereka uatull merigiekspresikan perasaannva dengan
bermain yang berkaitan dengan_pengalaman traumatisnya. Karena kalau
dilarang atdali dicegah, perasaan traumatis 1tu akan terpendam bertzhun-tahun
yang suatu saat akan safigat membahayakan perkernbangan jiwanya.

Sebagal | contoh,) anak | penulis yang Berusia enam tahun, yang
ternyata sangat terpengaruh dengar melihat berita-berita di TV yang begitu
mencekam mengenai bencana gempa dan tsunami di Aceh. Saar sedang
berimajinasi membuat sebuah “kota” kecil lengkap dengan perumahan,
gedung-gedung, deretan mobil dan orang-orangnya, tiba-tiba dari mulutnya
keluar suara “bergemuruh” seraya memporak-porandakan kota yang baru

saja dibangunnya.
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Tentu saja penulis kaget melihat kelakuannya dan me=nanyakan
mengapa ita menghancurkan “kota” yang ia dirikan dengan susah payah
tersebut. Ternyata ia sedang merekonstruksi kejadian bencana tsunami di
Aceh. Setelah itu penulis biarkan ia bermain dan mendengarkan
" gumamannya (berbicara sendiri) yang seolah-olah ia sedang sibuk menolong
dan menyelamatkan para korban, serta membangun kembali kota tersebut.
Penulis menyadari bahwa apa yang dilakukan si anak adalah sebuah
mekanisme alami bagihya| Quntule A menghilangkan perasaan stres dan
kesedihannya.

Tentunya, jangan ‘puld -memaksa anak untuk bermain atau
menceﬁtékan pengalaman traumétisnya._Tetapi biarlah anak secara alami,
dengan keheadak dan catanya Sendiniuntuk mengatasi traumanya. Sebagai
orang tua da;l guru hendaknya bersikap penul perhatian dan pengertian dan
berikan dukungan kepada mercka bahwa kifa ‘akan selalu berada disisinya
‘dan membantunya. Tefmasuk=juga kepefcayaan pada Tuhan Yang Maha
Pengasih dan Benyayang,

Alat-alat  permainan yang dapat merekonstruksi kembali
pengalaman anak menghadapi bencana perlu disediakan di kelas, misalnya
balok-balok untuk menyusun bangunan, micro play orang-orangen,
ambulan, truk, bu/dozer, boneka, dsb. Jenis-jenis permainan ini bisa menjadi

alat ventilasi bagi anak-anak untuk mengeluarkan perasaannya.



57
Permainan yang melibatkan aktivitas fisik serta kontak antar kawan
juga dapat menolong anak untuk melepaskan siresnya, Misalnya :
1)  Permainan “Ular Naga Panjangnya” untuk anak-anak TK dan SD.
2)  Permainan lokal dari daerahnya masing-masing yang dapat meﬁbuat
anak tertawa dan gembira,
Berikut ini adalah beberapa tips tentang permainan dan aktivitas anak
yang dapat membantu menanggulangi trauma.
Beberapa Jenis Aktivitas danPefmainan yang Dapat Membantu Anak dalam

Menangguiangi| Trauma (dimodifikasikan dari Karen DeBord)

Usta di bawah 6 tahun Usia 6-12-fahun Usia 12-17 tahun
Menggambar bebas Menggambaribebas Menulis/mengarang
dan mendorong anak tentang kisahnya

menceritakan apa

yvang digambarkannya

Menceritakan Menceritakan Membaca buku-buku

pengalamannya pengalamannya tentang bencana dan
kchilangan anggota
keluarga (pengalaman

sukses anak-anak
yatim, misalnya
bagaimana Rasulullah

| telah menjadi vatim-
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piatu sejak kecil)

Mewarnai gambar
berkaitan dengan

bencana

Membaca buku tentang
bencana dan
kehilangan anggota

keivarga

Membuat drama

tentang bencana alam

Membaca buku-buku
bergambar yang

berhubnnean dengan

Buat permainan
tentang

tsunami(misalnya

Pelajaran IPA yang
dikaitkan dengan

jenis-jenis bencana

bencana (sesuai modifikasikan alam
dengan umur anak) permainan Loridan
Bridge/atau Ular Naga,
dsb)
Sediakan jenis Sediakat)jeris Kagitkan pelajaran IPS

permainan vang ada
kaitannya dengan

bencana alam

permainan yang ada
kaitannya dengan

béficana alam

o

dengan bencana
{empati, pertolongan,
sumbangan,

penyelamatan diri, dst)

'| Boneka, miniatur
mobil, truk, rumah,
orang, binatang,
tentara, dsb.

Lilin (play-dough)

Boneka, miniatur
mobil, truk, rumah,
orang, binatang,
tentara, dsb.

Buat sandiwara kecil

Kaitkan pelajaran
agama dengan bencana
(sabar, tawakal, takdir,

dsb)
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Pasir (sand box) tentang bencana j
Bermain games yang | Bermain games yang
menyenangkan menyenangkan

Bernyanyi Bernyanyti

Gunakan pelajaran kesenian, menggambar, menyanyi atau kegiatan
kreativitas lainnya sebagai wahana bagi anak untuk mengekspresikan
perasaannya yang berkditan dengan’bencana yang dialaminya. Terangkan
pada m:zeka bakwa hasil-karyanya tidak-ckan dinilai dan tidak ada standar
baik atau buruk bagi karya meréka, agar| inereka dapat mengekspresikan
perasaannya-secara bebas; tanpa beban.Pancing anak untuk menceritakan
secara verbal hasil karyanya, namuan)jangan dipaksakan. Menceritakan apa
yang telah dibuatnyayakangnembantyranak.dalam,proses pemulihan. Pajang
hasil karya anak bagi yang bersedia karyanya untuk dipamerkan.

Aktitas lain adalah dengan mernbuat sebuah proyek bersama untuk
menggambarkan kembali kejadian’ benedna” MiSalnya, buat sebuah poster
besar, di mana masing-masing siswa dapat memberikan konstribusi
(menggambar tentang Kkejadian, menempel gambar bencana dari
koran/majalah, kliping tulisan dan apa saja kreasi para siswa),

Bagi anak-anak yang lebih besar ajak mereka membuat karangan tentang
pengalaman  mereka  ketika  menghadapi  bencana, bagaimana

menyelamatkan diri, menyelamatkan orang lain atau apa saja yang mereka
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ingin tulis. Setelah itu, tanyakan kepada mereka siapa yang ingin karangan
tersebut dibacaxan di depan kelas dan bisa didiskusikan bersama dengan
kawan-kawannya.

Dengan mengetahui kelemahan-kelemahan pada anak akibat trauma bencana
khususnya benczna tsunami maka seorang guru dapat melakukan langkah-langkah
yang dianggap lebih efzektif dan efisien kepada peningkaian prestasi anak didik ke
arah yang lebih baik.

Dengan papafan di atas jelas Sekali’ bahwa) bencana vang menimpa kepada
anak didik sangat berpengaruh (kepada perilaku-dan sikap anak dalam mengikuti
pembelajaran di sekolah yang aklurnya berpengaruh pula kepada prestasi belajarnya.
Sisi kejiwaan anak khususnya rasa-aman pada anak sangat dominan dalam mengikuti
kegiatan belajar di sekolah. Bila anak merasa‘tidak aman maka ketenangan jiwa anak
terganggu sehingga serualpethatian-damKongentrasiy~terhadap pelajaran terganggu
pula. Pada akhirnya anak tidak dapat mengikuti, dan menyzrap mata pelajaran yar;g

diberikan oieh gurunya. Giliran selanjutnya anak tidak mempunyai prestasi yang

berarti.
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METOLOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriftif
dengan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang berupaya untuk
mengungkapkan keadaan/kondisi yang terjadi saat sekarang dengan
mempertimbangkan keadaan/masa-lamipat kemudian dilakukan pengolahan data
secara kuantitatif. Metode deskriftif hefgunduntuk meneliti status sekelompok
manusia, objek, set kondisi, sistem"pemikirar atau kelas peristiwa saat sekarang,
sehingga dapat diperoleh gambaran/lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat

mengenai fakta-fakta serta hubungan antay fenomena yang d:teliti. *

Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalab‘nilaitotalitas/keseluruhan subjek penelitian.** Sedangkan
Trisnamansyah berpendapat bahwa populasi adalah sekelompok unsur, baik
individu, objek, atau peristiwa yang memenuhi kriteria tertentu yang dikenai
generalisasi hasil penelitian.® Adapun populasi dalam penelitian ini adalah

kepala sekolah , guru, dan siswa sekolah dasar yang ada di SDN Batukaras II.

J
w)

33 Sug1y0n0 Metode Penclitian Pendidikai (Bandung . UP1 Press, 2003), hal. 205
** Siswanto, Bejo, Diktat Metodologi Fenelitian (Tasikmalaya : IAILM Press, . 2001), hal.

3 Trimansyah, Metode Penelition (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2004), hatl. 14



62

Jumlah responden seluruhnya 245 orang yang terdiri dari seorang kepala sekolah,

14 orang guru, dan 230 orang siswa dari kelas 1 sampai kelas 6. Dengan

demikian jumlah seluruh personi' adalah 245 orang. Sedangkan yang menjadi

korban tsunami dari sekolah ini adalah 50 orang. Sehingga populasi penelitian ini
adalah 50 orang.

2. Sampel

Sampe] adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akarn dijadikan

objek atau responden penelitian. Banyaknya sampel dalam penelitian ini penulis

tentukan dengan sampel scéadanya.’ Awtinya| populasi yang ada semuanya

dijadikan sampel.*® Dengan Ldenfikianbanyaknya sampel pada perelitian ini

adalah 50 orang,

C. Teknik dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Penelitian

Teknik penelitian yang digunakan adalah :

1) Wawancaral lyaitu-komunikasi' jangsang’ antara peneliti dengan subjek
penelitian. Dengan langkah yang penulis [akukan adalah
a) Menetapkan sampel yang akan diwawancara, yaitu kepala sekolah

dan guru dan siswa .

b) Menyusun pedoman wawancara

¢) Melakukan wawancara

3 Nazir,M. Meto-de Penclitian (Jakarta : Ghalia, 1987 ), hal. 132.
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d) Menghubungi subjek penelitian yang akan diwawancara.

2) Observasi yaitu melakukan pengamatan terhadap gejala/ fenomena yang
diteliti dengan menggunakan alat tertentu, baik dalam situasi yang
sebenarnya maupun situasi buatan. Teknik observasi yang penulis
gunakan adalah observasi terpimpin dengan menggur.akan daftar ceklist.

3) Angket yaitu seperangkat pertanyaan/pernyataan tertulis yang diberikan
kepada subjek penelitian agar mereka mengisi sesuai dengan kata hatinya.
Jenis angket yang penulis; berikan™adalah angket tertutup. Dengan
banyaknya option lima‘yaitud @y b, ¢;-d, dan e. Dengan ketentukan bila
responden menjawab, a=5%b=4, €#3, 272, dan e=1 untuk soal angket
yang merupakan perfiyataan | positif- sedangkan untuk angket yang
merqp_akan pernyataan negatif respoiden menjawab a=1, b=2, ¢=2, d=4,
dan e=5.

4) Studi doktincntasi” yaita" menmipelajari © dokuien-dokumen yang
berhubungan denganwjudul. penelitian \Dokumentasi yang dipelajari
berupa : Piagamy, sertifikat,jmala, i[dekurmen, flioto-thoto.

2. Instruinen Penelitian

Adapun alat yang digunakan untuk mencari data pada penelitian adalah :
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Tabel 1

Tabel Instrumen Penelitian

|

Teknik Instrulnen Format
Observasi Pedoman Observasi Checklist
Wawancara Pedoman Wawancara | Jawaban singkat
Angket Tertutup Skala ordinal
Studi Pedoman studi Isian
dokumentasi dokumentasi

D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan—data  dilakukan dengan dua tahapan yaitu
pengolahan data secara parsial dan korelasional. Pengolahan data parsial
dilakukan untuk ‘mengetahui=pambaran=masing-masing=variabel penelitian
yaitu variabel X dan vafiabel Y. Langkah yang ditempuh untuk pengolahan
data secara parsialadalah.’”;
a. Skoring data

b. Mencuiunau sentang ( R ) dengan rumus :
R=H-L

c. Menentukan banyak kelas interval ( BK ) :

Bk=1+33logN

37 Siswanto, Bejo. Metodologi Penclitian ( Suryalaya : IAILM Press, 2000), hal. 5.



d. Menentukan panjang kelas interval (P ) :

e. Membuat Tabe!l Distritusi Frekuensi

Skor Tally Frekuensi

f. Mencari Median (Me) dengandimus :

N/2 & F
Me = Bb + PP--oooii -
Exd( (42
Bb "= Pmggir kelas bawalirdt mana mediafitberada

N = Ukuran Sampel

P =Ranjangfntéryal kelas

F = Frekuensi kumulatif bagi Bb berada

Fme = Frekuensi kumulatif bagi pinggir kelas atas dart
interval di mana Median dihitung

g. Menghitrng simpangan deviasi median (SDy,) dengan rumus :

-

SDie = \[—']TZ(X‘ — Me)'F,
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N = Ukuran sampel

X; = Nilai tengah tiap-tiap kelas
F; = Frekuensi kelas
Me = Mecdian

h.  Membuat skala penafsiran yang didasarkan kepada banyaknya option
dalam angket. Angket yang digunakan mempunyai 5  option maka

skala penafsiran harus dibuat sebagai berikut :

----------------- Sangat tinggi
Skor Min + 4/ SD,,..
----------------- Tinggi
Skor Min + 3 8D
ekt TG ukup
Skor Min + 2§D
il ... Rendah
Skor Min + 1,SDy
------------------- Sangat rendah

i.  Menginterpretasikan median terhadap skala penafsiran.
Selanjutnya pengolahan qata™ Korelasional vaitu : X terhadap Y dengan
menggunakan rumus korelasiRank Spearman’('1$7)- Dengan langkah-langkah

berikut :

a. Merentukan peringkat hasi] observasi baik untuk variabel X dan' Y

b. Menghitung korelasi dengan runus :

6 T d
1S = 1o commmmeaeeee
N* - N




67

¢. Menginterpretasikan rs kepada skala penafsiran untuk batas-batas

(p ) yang dibuat oleh Guilford yaitu ;

0,81 - 1,00 cemecmmeecmeee Sangat tinggi
0,61 - 0,80 e tinggt
041 - 0,60 -—~emmmmemmmem- cukup
0,21 - 0,40 -—--meoommmeeee rendah
0,00 - 0,20 wmemmrcmmmmene sangat rendah

d. Menentukan Derajat Deternininasi (D) dengan rumus :

D= 15 x 100%

e. Menguji hipotesis, dengan rumus

Dengan kriteria pengujian sebagaiberikut ;
a. g Lete ) i) < thimag=maka, Ho diterima
b. t(lo)@> thiue maka lla diterima
2. Analisis Data
Analisis data ini dilakukan dengan analisis hualitatif yang didasarkan

kepada hasil pengolahan data kuantitatif di atcs.
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E. Langkah-Langkah Penelitian

Penelitian i uuaxukan dengan mengikuti langkah-langkah berikut :

a.

b.

Pembuatan dan pengajuan proposal
Seminar dan perbaikan proposal
Permohonan dan pengtirusan izin penelitian
Pengambilan data penelitian

Pengolahan dan analisis data penelitian
Pengambilan kesimpujan dan pembahasdn

Pelaporan

F. Lokasi Penelitian

Lokasi yang akan diteliti adalah sekolah dasar Batukaras II Kecamatan

Cijulang Propinsi Jawa Barat yang berjumlah 245 orang. Sekolah tersebut

umumnya berada divpinggir patitai-Baty Karas.

G. Sistematika Pembabasan

Tesis ini terdiri dari iima bab yang meliputi :

Bab 1 : Pendahuluan, pada bagian ini dibahas mengenai latar

belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan penglitian dan

manfaat penelitian, kerangka teori serta hipotesis.

Bab II : Kajian Teoretis yaitu pembahasan secara teoretis mengenai

rusa aman dalam proses belajar mengajar, prestasi belajar



Bab III

Bab IV

BabV
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siswa, dan hubungannya antara rasa aman dengan prestasi
belajar siswa.

: Metodologi Penelitian, pada bagian 1m penulis menyajikan
metode dan teknik penelitiar yang digunakan, banyaknya
populasi dan sample, instrument penelitian, rumus-rumus yang
digunakan dalam mengolah dan menganalisis hasil penelitian,
serta cara menguji hipctesis.

: Analisis Hasil Penélitian, yaitu menganalisis kondisi objektif
lokasi penelitiangmengolalidan mengaonalisis data tentang rasa
aman dan |prestasy siswa,“menguji hipotesis, serta menarik
kesimpulari-dari hasilipengelahan dan analisis data.

: Penutup “meliputi”kesimpulan dari hasil pengolahan dan
analisis data_pada_Bab IV dan saran-saran penulis kepada

institusi yang diteliti atau pihak lain yang terkait.
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BABIV

DESKRIPSI HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. KO;ldiSi Objektif SD Negeri 11 Batukaras

Sekolah Dasar Negeri 11 Batukaras berdiri pada tanggal 15 Oktober 1952

dengan Nomor Statistik Sekolah (NSS) :101021414016 dan NDS 100016 , luas

tanah yang dipakai untuk bafiguman 6,454 ni? serta luas bangunan 3080 m’ .

Berdomisili di Jalan Pantai Batukagas [114 kode pos 46394.

Dengan usia yang sudah; démikian”lama maka sekolah ini mempunyai

pengalaman yang banyak dalam meningkatkan prestasi lulusannya. Salah satu

langkah untuk meningkathan'grity|sekolah adalah dengan meninghatkan kinerja

guru yang mengajar di SD Negeri 1] Batukaras. Kinerja guru-guru di SD Negeri

II Batukaras ini tergoleng tinggi terbukti banyak lulusannya yang diterima di

sekolah-sekolah pavorit serta mechningkatiiya’minat para calon siswa untuk belajar

di SD Negeri II Batukaras. Berikut adalah dafay §iska\SD Negeri 11 Batukaras

dalam waktu 3 tanun werakhir :

Tabel 4.1
DATA SISWA SD NEGERI I BATUKARAS
DALAM TIGA TAHUN TERAKHIR

Kelas
No Tahun I T T v |V Vi Jumiah
1 2005 40 | 38 42 28 | 25 25 198
2006 50 | 40 38 42 | 28 30 198
3 2007 47 { 50 |40 38 | 42 28 245
Sumber : Profil Sekolah, 2006 :1



71

Sedangkan siswa yang terkena bencana tsunami karena rumahnya yang dekat
dengan pantai dan atau mereka sedang berada di lokasi bencana tsunami dapat
digolongkan ke dalam tiga kelompok yaitu meninggal dunia, cacat, dan
menderita trauma.

Untuk siswa yang cacat dan menderita trauma pemerintah dan guru berusaha
untuk memﬁi-ihkan pénderitaan mereka dengan cara memberikan bantuan baik
berupa materi maﬁpun non materi. Bantuan non materi adalah berusaha
memulihkan kesz'tdaran mergka umtuk, bisa hidup menerima kenyataan yang
pernah dan sedang dialaminyg,

Sebagai salah satu bentuk usaba untukZmeningkatkan kinerja guru yaitu
dengan menambah bangunan penunjang kegiatan proses belajar mengajar, seperti
: Ruang keteramnilan, mushoela;’ laberatorium/ IPA, perpustakaan, laboratorium
komputer. Berikut date bangunan yang ada di SD Negeri 11 Batukaras.

Tabel 4.2.
DATA SARANA PENUNJANG PROSES BELAJAR MENGAJAR

SD NEGERI 1T BATUKARAS SEBELUM TSUNAMI

No Bangunan Jumlah | Kondisi Kondisi Kategori
Ruang baik Rusak Kerusakan
1. | Ruang kelas 6 5 1 68%
2. | Perpustakaan 1 - 1 75%
3 | Lab. 1IPA 1 - 1 60%
4 | Lab. Komputer - - - -
5 | Keterampilan 1 1 - 9G%
6 | Mushola 1 1 - -
7 | Ruang Guru 1 1 - -
8 | Ruang Kepsek 1 1 -
9 | Ruang Tamu 1 1 - -
10 | WC Guru 1 1 - -




11 | WC siswa 1 1 - -
Putera

12 | WC siswa 1 1 - -
Puteri

13 | R. OSIS - - - -

14 | R. UKS 1 1 -

15 | R. Koperasi - - - -

16 | Gudang 1 1 - -

17 | R. Kesenian 1 - -

Sumber: PKS Sarana.

Posisi Sckolah Dasar Negeri Batukaras 11 terletak di tepi pantai maka Sarana
perunjang proses belajar tersebut-scielah—terjadi bencana tsunami tinggal puing-
puing yang berantakan karena airbah darilaut mencapai ketinggian 6 meter. Tetapi
hal yang demikian tidak menjadihalangansimtuk tidak belajar mereka raendirikan
tenda sebagai te.pal Lolgjar atalbmemalal bangunan milik umum sebelum bagunan
sekolah tersebut dibangun dan perbazki

Sebagai langkah untuk memberikan arah dalam operasional sekolah maka
kepala sekolah berserta dewan/ guru.bekerja.sama \defigan «koite sekolah dalam
membuat Visi, Misi Sekolah, ARRBS, .dan menentukan langkah-langkah strategi
lainnya untuk kemajudiinSD Negeri LB 4tikaras _Hal jhi menandakan bahwa SD
Negeri II Batukaras melibatkan masyarakat sebagai partner dan kontrol dalam
melaksanakan pendidikan sehingga hasil pendidikan sesuai dengan harapan
masyarakat.

Adapun visi yang dicanangkannya sekarang adalah “Warga sekolah yang
mempullyai kepribadian terpuji, meniliki prestasi, prestise, sukses dalam misi,
bekerjasama, dan cinta damai”, sedangkan misinya adalah :

[. Membina warga sekolah dengan iman dan takwa.
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2. Menanamkan semangat belajar yang tinggi dalam menggali ilmu

pengetahuan.

3. Meningkatkan silaturahmi anfara warga sekolah dan lingkungan untuk

mewujudkan kerjasama dan cinta damai.

Kegiatan tersebut merupakan langkah nyata dari keg-atan kepala sekolah
dalam membuat rencana kegiatan sekolah (planning) dar scbagai bukti kepala
sekolah mempunyai kecapakan dan komunikasi interpersonal yang baik dengan
masyarakat.

Sedangkan tenaga pengajar yang ada, di Sekolah Dasar Negeri II Batukaras
sebanyak 13 orang, dengan status hanipir semtianya pegawat negeri sipil, yaitu

Tabeld.3.

KEADAAN TENAGA PENGAJAR SDNEGERI Il BATUKARAS

— e

‘No | Nama, Status Pégawai Pangﬁéf L Jabatan
I | Ade Sury@no PNS 1ViB Kepsek
2 | Maemunah PNS IV/B Guru
3 | Sudarman PNS IV/B Guru
4 | Nana Sutarman PNS IV/A Guru
5 Siswana, S.Pd. PNS IV/A Guru
6 | Tatan Maesaroh PNS IV/A | Guru
7 | Drs. Abdul Gani PNS IV/IA Guru
8 | Sarip Hi&ayat,S.Pd.I PNS /D Guru
9 | Sudiarsa PNS IV/A Guru
10 | Hodijah o PNS IV/A | Guru
11 | Yayah Muhayan, S.Pd.In PNS /D | Guru
12 | Oop Ropi’ah PNS 1V/A Guru



13 | Otong Sumarna

Sukwan

Guru

14 | Sarip

Sukwan

Penjaga

Sumber : Kepala SDN II Batukaras

Rasa Aman Siswa di SD Negeri 1I Batukaras
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Untuk mengetahui rasa aman yang dimilii oleh siswa SD Negeri [

Batukaras dilakukan dengan penyebaran angket kepada SO orang siswa yang

menjadi korban tsunami. Banyak soal yang diberikan 12 item dengan alternatif

jawaban 5. Penilaian atas jawaban responden| penulis menggunakan pedoman

berikut; menjawab A=5, BF4, C=3, D=2, ([dan k=1 sehingga diperoleh skor

berikut :
Tabel 4.3
SKOR ANGKET RASA AMAN SISWA SDN Il BATUKARAS
No Skotltem Sodl Jumlah.
1 |2 8T 47 5 [T%e"'7 } 8T0 T10 1112
1 |4ala|s5]|cals5A50l4l5]5]s 55
214444 |8FaP4T8 B8 434 44
313 (3| 3imairnNANmirs-layials]|2 35
4 | 3] 2] 21T kel ha=|"a’{ 502 | 3 31
5(2(212l2]2(212!'2]3]4|1]4 28
6 |4|3|3|3[3[3[4]alasla]ls]4 40
7i1a4l4als5/4]3lalajs ; 3]la]3]4 45
8|3,4!3[a|3,4]al3{3[alals 41
9 |3(3|3lala3|3|ala]3]4a]3]4 39
10|5|4]ala[3]a]a]la]lalala]|a 45
Mislslalaf2]3lalal2]2l2]2 30
12423 (3[3|2]3|3|3(3133 38
13/ 3(4(|3|4|34|3|3{3[4]|3!4 41
14|a]alals|alalals|2]a]a]4 46
15| 4 | 3|4|4|3|4al4a]3]3[3]3]3 41
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48

42

48

38

56
43

51

35
29

60

37
50

44
34
37

49

32
58
40

46

41

38

47

25

43

53
39

34
46

43

42

33

[y

o

o)

o)

0

(S}

“)

«2

41444

4

4

4

4

5

5

5

4

4

3

41414

4

4

4] 4

4144

4

5

b

4

4144

5

9]

4

4

4

16
17

1812 | 4
19

20
21

23

24| 4| 4
25

26

27

28

291 4
30

31

32
33

34
35

36 | 4 | 4

37

38
39

40 4 | 4

41

42| 4
43

45

46

47

48

49

50

Data di atas dikumpulkan menjadi

39 45

55 44 35 31 28 40 45 41
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30 36 41 46 41 47 48 42 48 38
56 43 51 35 29 60 37 50 44 34
37 49 32 58 40 46 41 54 38 47
2543 53 39 52 34 46 43 42 33

Dari data terscbut untuk mengetahui gambaran tentang rasa aman
diperlukan pengolahan data sebagat berikut :

1. Menentukan rentang ( R) yaitu data terbesar dikwangi data terkecil.

Rumusnya :

R=H-L

R =Rentang

H = Data terbesar
L = Data terkecil
Maka :

R= 60-25

R =35

2. Menentukan banyak kelas interval { BK ) :

Bk = 1 #13,3 logN

N= banyaknya responden
Maka :
BK=1-+3,3log50

BK =1+ 3,3 ( 1,6990)
BK =1+ 5,6067

BK = 6,6067



BK = 7 (dibulatkan)

Menentukan panjang kelas interval { P ) :

P = Panjang Kelas Interval

R =Rentang
BK = Banyak kelas
Maka :

P =2u5
7

3. Membuat Tabel Distribusi-Frekuensi

Skor Tally Frekuensi (f; )

25 - 29 111 3
30 - 34 I 1 6
35 - 39 ITHFTHI 9
40 - 44 TTTIT TITIT 110X 14
45 - 49 1T IIIT 9
50 - 54 [THI 5
55 - 59 11 3
60 - 64 [ 1

Jumlah 50




5. Mencari Median (Me) dengan rumus :

Me=Bb+P ----ewmmoamma

Bb = Batas bawah di mana median berada

N = Ukuran sampel
P = Panjang interval kelas
F = Frekuensi kumulatif.bagi Bb berada

Fme = Frekuensi-kumulatif bagibatas atas dari
interval di mana Mediandihitung
Untuk mengoperasikan ramus di latas teriebih dahulu dicari frekuensi
kumulatif kurang dari , yaitir:
Tabel 3.4,
FREKUENSI KUMULATIF KURANG DARI

RASA AMAN SISWA-SDNEGERT H BATUKARAS

Skor f. \Batas bawah i Ergicunsi kumulatif
kurang dan
24,5 0
25 - 29 3
29,5 3
30 - 34 6
34,5 9
35 - 39 9
395 18
40 - 44 14
44,5 c J— 50/2 =25
45 - 49 9
49,5 41
50 - 54 5




545 46
55 - 59 3
59,5 49
60 - 64 1
64,5 50
Jumiah 50
Maka :
_ Bb =44,5
P =5
N =50 6 ISLAM )
R &
F =32 ? 0O
Z
Fme =41 g m
= 0
% .
_ 2 324 - o oo
Me =445+ 5“1 ok ﬂ]ﬂjﬂf@}

v ERSITAS
[L LAM
MDONESlA

Me—445+5

Me =44,5-35/9
Me =44,5-39

Me = 40,6

6. Menghitung simpangan deviasi median (SD,,.) dengan rumus :

1 , 2
me = J_N—IE(‘\I_MG) r
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N = Ukuran sampel

Xi = Nilai tengah tiap-tiap kelas
F; = Frekuensi kelas

Me = Median

Untuk mengoperasikan rumus tersebut telebih dahulu mencari nilai-

nilai yang dibutuhkan, yaitu :

Skor | Xi fi Xi- Me (Xi - Me) {Xi - Me) fi
25-29 27 3 -13,6 184,96 554,88
30-34 32 6 8,6 73,96 44376
35-39 37 9 2360|1296 116,64
40 - 44 42 14 T4am!l 196 27,44
45 - 49 47 9 6,4 40,96 368,64
50 - 54 52 5 14 129,96 649,8
55-59 57 3 16,4 268,96 806,88
€0-64 62 1 21,4 457 96 457,96

Jumiah 50 3.426

Berdasarkan angka tersebut raaka simpangan deviasi median adalah :

N-1

i
SDpe = ,/—— 3.426),
57 8426)

1
SDpe = [—(3.426
49( )

SDg- = \/—1—2()(1 ~ Me)'F,

)
R
N
(@)

l.

SDme =

I
O



8]

SDpe = +/69,92

8.3838

]

SDine
7 Membuat skala penafsiran yang didasarkan kepada banyaknya option dalam
angket. Angket yang digunakan mempunyai 5 option maka skala

penafsiran harus dibuat sebagai berikut :

----------------- Sangat tinggi
Skor Min + 4 SDy,.
----------------- Tinggi
Skor Min + 3 SDpe
SN 77 NSt - Cukup
Skor Min + 2 SDy
b= 4w Rendah
Skor Min + 1 SDye
------------------ Sangat rendah

Sangattinggi

25 + 4 (8,3838) = 58 5352

- Tinggi
.25+ 3(8,3838)=150,1514
- 4 Culeup
25+2(8,3838)=41,7676
------ - ----- Rendah

25+ 1(8,3838)=133,3838

Sangat rendah

8. Menginterpretasikan median terhadap skala penafsiran.
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Berdasarkan hasil pechitungan nilai median (Me) adalah 40,6. Bila
diinterpretasikan terhadap skala penafsiran maka median (Me) berada
pada interval 33,3838 — 41,7676 dengan level rendah. Dengan demikian
rasa aman yang dimiliki vleh siswa SD Negeri Il Batukaras tergolong

rendah.

C. Prestasi Beluja: Giswa Sekolah Dasar Negeri 11 Batukaras
Untuk mengetahui prestasi/telajar siswa SB, Negeri II Batukaras dilakukan
dengan penyebaran angket kepada 50@rang siswa yang imenjadi korban tsunami.
Banyzknya soal yang diberikan 12 it€msdengan alternatif jawaban 5 option.
Penilaian atas jawaban respofiden penulis menpgunakan pedoman berikut;

menjawab A=5, B=4, C=3, D=2 ‘ddn E=1'sehifigga diperoleh skor berikut :

Tabel 3.5
SKOR ANGKET PRESTASIBEIFAJAR SISWA-SDN |l
BATUKARAS

No Skor Item Soal Jum-
1123 1405\ 7% 8@ 100 11|12 ]| Iah
1151415 |'6 |5 2’5 189" 55 | 5 57
2 4444444144 |4[4]4 48
2121212232213 |3|3|2]2 28
4 |32 2|2 |3|4|2|3]3|3|3]3 33
5§13 |3|2|2|2]3|3|2]3 3|24 32
6 |13|3|3|13|3|[3|3|3|3]|]3|3]|3s3 36
714|454 |514|4|3|5|4|l5]|4 51
8 13]4|4|4|4|4|4|3|4]|4|3]|3 44
9 |3]3|3|3|4|3|[3|4|3413]4 40

10| 514|144 |4|4]414]3|4!314 47
M4 +]3[4]2|3|3|2]4]2]l2]2] 35
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29

43

49

38
42

50

47

42

41

58
47

53

38"
38

59

33
46

39

44

42

43

41

58
32
36

45

32
53
33
27
50

44
47

53

37
42

|

5,5!5

5

(R

12
13
14

16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26
27

28

29

30

31|

32
33
34
35

36

37
38
39
40

41

43

45

46

47

48




49

4

4

3

4

(4]

48

50

3

3

2| 4
3|3

3

3

(4]

39

Data di atas dikumpulkan menjad; :

Kadipaten maka dilakukan pengolahan)data sebagai berikut :

1.

57
35
58
42
33

48
<3
47
43
27

28
43
53
41
50

33
49
38
58
a4

32
38
38
32
47

36
42
59
36
53

40
42
39
32
48

47
41
44
53
39
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Untuk mengetahui gambaran kineja guru sekolah dasar di Kecamatan

Menentukan rentang ( Ry dengén fumus-;

R=H-L

R =Rentang

H = Data terbesar

L = Data terkecil

Maka ;

R=59-27

R =32

2. Menentukan banyak kelas interval { BK ) -

Bk=1+331logN

N = banyaknya responden

Maka :

BK=1+331og50



BK =1+ 33 (1,6990)
BK =1+ 5,6067

BK =6,6067

BK =7 (dibulatkan)

3. Menentukan panjang kelas interval (P ) :

P =Panjang Kelas Interval
R =Rentang
BK = Banyak kelas

Maka :

= 457

")
“‘*‘II\J

P =5 (dibulathan)

4. Meirbuat 7 abdlDistiibusiFreknensi

Skor Tally Fr=kuensi

27 - 31 111 3

32 - 36 TIIII IIIT 9

37 - 41 II11E 1111 9

42 - 46 IIIIY ITITT 1II 13

47 - 51 1IIII 1111 o

52 - 56 III1 4

57 - 61 ITL 3
Jumlah 50




4. Mencari Median (Me) dengan rumus :

N2 -- F

Fme =

Me=Bb+P cmacmcee -

F

Bb.  =Pinggir kelas bawah di mana median berada

N = Ukuran sampel

P = Panjang interval kelas

F = Frekuensi kamulatitbagi Bb berada

Fme = Frekuensi kumulatif bagipinggir kelas atas dari

interval-di-mana Mediandihitung
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Untuk mengoperasikan rumus di ates terlebih dahulu dicari frekuensi

kumulatif kurang dari, ,/yaite=

Skor £y | Batas-bawah Freﬁnri lgtrix;?ilatif
, 20,5 0
27 - 31 3
315 3
32 26 9
36,5 12
37 - 41 9
| 41.5 21
42 - 46 13
46,5 Y R 50/2 =25
47 - 51 9
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51,5 [ 43
52 . 56 4
56,5 47
57 - 61 3
61,5 50
Jumlah 50
Maka ;

ISLAM

Bb =465 @ ?

e 0 o
Po=s ¢ ) O
N =50 = ||| 0
F =34 ? o > .‘D

SEDE
Fme =43

- r{uyv RSITAS

Me =46,5+JI[%_DZPNESIA
Me =46,5+5 [:92]

Me =46,5 - 45/9
Me =46,5-5
Me =41,6

6. Menghitung simpangan deviasi median (SDy,.) dengan rumus :



SDe = \/—zx Me) I,

N = Ukuran sampel

Xi = Nilai tengah tiap-tiap kelas
F = Frekuensi kelas

Me = Median

Untuk mengoperasiKan romus tersebiit telebih dahulu mencari nilai-

nilai yang dibutuhkan; yaitil :

Skor Xi fi Xi-Me || (Xi-~2)| (Xi-Me) fi
2( - 31 29 3 -12,6] 158.76 476.23
32 - 36 34 9 =70 57.76 519.84
37 -41 39 9 =20 6.76 60.84
42 - 46 44 13 2.4 5.76 74.88
47 =51 49 9 7 54,76 492.84
52 — 56 54 4 124 © 153.'76 615.04
57 - 61 59 3 17.45 30276 908.23

Jumlah 50 3,148.00

Berdasarkan angka tersebut maka simpangan deviasi median adalah ;

SDpe = J——z X, - MeYF,
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sp. - |3148
49

SDme = /64,25

SDpe = 8,0152

7. Membuat skala penafsiran yang didasarkan kvepada banyaknya
option dalam angket. Angket yang digunakan mempunyai 5 option

maka skala penafsiran harus dibuat sebagai berikut :

----------------- Sangat tinggi
Skor Min + 4 SDi
----------------- Tihggi
Skor Min + 3 SDg,
S Cakup
Skor Min + 2 SDg,
| - | | . Rendah
Skor Min + 1 SDg.
------------------ Safigat rendah
Maka :
....... Sangat tinggi
27 +4 (8,0152) =59 0668
Tanggi
27+3(8,0152)=151,0456
----- Cukup
27+ 27°0152)=43,0304
-- Rendah

27 +1(8,0152) =35,0152

- - Sangat rendah
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8. Menginterpretasikan median terhadap skala penafsiran.
Berdasarkan hasil perhitungan nilai median (Me) adalah 41,6.
Bila diinterpretasikan terhadap skala penafsiran maka median (Me)
berada pada interval 35,0152 — 43,0304 dengan level rendah. Dengan
demikian prestasi belajar siswa SD Negeri II Batukaras tergolong

rendah.

D. Pengaruh Rasa Aman terhaddp Prestasi Belajar Siswa SDN II Batukaras
Oleh karena data yang dikumputkan dilakukan dengan skala pengukuran ordinal,
maka statistik uji yung dianggap paling®cocok (powerfid/) adalah dengan
menggunakan koefisien horelasi rank spearmnan fr,). Langkah kerja sehubungan
dengan statistik uji r, adalah :
a. Menentukan peringkat, (rupking) hasil ebservasi, baik vasiabel (X) maupun
variabel (Y)
Tabel 4.6.

SKOR DAN PERINGKAT VARIABEL PENELITIAN

No | X |11 Rank X Rank Y1 di di
1] 85 | 57 47 47 0 0
2| 44 | 48 30.5 38.5 -8 64
| 3| 35| 28 10.5 2 8.5 72.25
| 4131133 5 7.3 -2.3 529
5128 | 32 2 4.3 -2.3 5.29
6] 40 | 36 18.56 11.5 8 64
7145 | 51 32.5 43 -10.5 110.25
8|41 | 44 21.25 28.3 -7.05 49.7025
9] 39 | 40 17.5 19 -1.5 2.25
10] 45 | 47 325 34.25 -1.75 3.0825
| _11] 301 385 4 10 6 36




12/ 36 | 29 12 3 9 81
13/ 41 ] 43 21.25 26.5 -5.25 27.5625
14|/ 46 | 49 34.3 40 5.7 32.48
15/ 411 38 21.25 14.3 6.95 48.3025
16| 47 | 42 37.5 22.25 15.25 232.5625
17148 | 50 39.5 41.5 -2 4
18] 42 | 47 255 34.25 -8.75 76.5625
19] 48 | 42 39.5 22.25 17.25 297.5625
20138 | 41 15.5 20.5 -5 25
21/ 56 | 58 48 485 -0.5 0.25
22| 43 | 47 27.3 34.25 -6.95 48.3025
| 23[ 51| 83 43 44.3 -1.3 1.69
24| 35 | 38 10.5 14.3 -3.8 14.44
25| 39 | 38 17.5 14.3 3.2 10.24
26| 60 | 59 50 60 0 0
271 37 | 33 13.5 73 6.2 38.44
28, 50 | 46 42 33 8 81
<o) o+ 39 305 V7.5 13 169
| 30| 34 | 44 8.5 283 -168 382.04
31 37 | 42 13.9 2225 -8.75 76,5626
32| 49 | 43 41 26,5 14.5 210.25
33| 32 | #1 B 20.5 -14.5 210.25
34| 58 | 58 49 48.5 0.5 0.25
3540 | 32 19.5 4.3 156.2 231.04
36| 46 | 36 34.3 11.5 228 519.84
371 41 | 45 2125 31.5 -10.2% 105.0625
38) 547 45 46 31.5 14.5 210.25
39 38 | 32 1505 43 11.2 125.44
40| 47 | 53 375 44.3 5.8 46.24
| 41 251 33 1 F=d 6.3 39.69
42 43 ' 27 27.3 1 26.3 691.69
43| 63 [ 50 45 41.56 35 12.25
44| 39 | 44 17.5 283 -10.8 116.64
45| 52 | 47 44 34.25 9.75 §5.0625
46| 34 | 53 8.5 44.3 -35.8 1281.64
47] 46 | 37 34.3 13 21.3 453.69
48| 43 | 42 27.3 22.25 5.05 25,5025
49) 42 | 48 23.5 38.5 -13 169
50| 33 | 39 7 17.5 -10.5 110.25
z 6723.14

b. Menghitung Korelasi antara Variabel (X) dengan Variabel (Y)

91
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Berdasarkan harga-harga yang ditunjukkan dalam tabel 4.6. maka harga r,

dapat dihitung dengan rumus berikut :

6 d?
i=]

n—n

rs=1-

Dimana :

n = ukuran sampel

d? = kuadrat perbedaan/fanking X.dan Y,
Oleh karena itu, maka :

_1 6(6723,14)
50° =50

_40.338,84
125.000 - 50

| 40.338,84
124950

rs =1-0,3228
rs =0,6772
Untuk kepentingan penafsiran digunakan klasifikasi tentang batas-batas p

untuk 1 sebagai berikut :

0,81 - 1,00 = Very High (sangat tinggi)
0,61 - 0,80 = High (tinggi)

0,41 - 0,50 = Moderate (cukup)

0,21 - 0,40 = Low (rendah)

0,00 - 0,20 = S/ight (sangat rendah)
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Berdasarkan harga rs sebesar (,6772 berada pada interval 061-0,80
dengan klasifikasi vinggi (high) . Hal ini berarti rasa aman mempunyai
pengaruh ‘yang tinggi terhadap prestasi belajar siswa.
Menentukan derzjat determinasi

Untuk menentukan derajat determinasi digunakan rumus sebagai

berikut :

D=rs’a ivu%

Jadi :

D = (0,6772)" x 100%

D =0,45859984 x100%;

D = 45,859984 %

D =45,86 %

Jadi derajatydeterminasi jhuburngan ¢rasa -amanasiswa korban tsunami
dengan prestasi belajar.adalah 45,86% Hal ini berarti prstasi belajar
siswa yang korban tsunami di SD Negeri II Batukaras sebesar 45,86%
ditentukan oleh"rasa*amam=Sehingga=sebesar 54,14%% diduga ditentukan
oleh latar belakang pendidikan , motivasi intrinsik, keadaan keluarga,
lingkungan tempat tinggal siswa.

Uji Signifikansi /Uji Hipotesis

Hipotesis keja yang penulis ajukan “Ada pengaruh positif rasa aman

terhadap prestasi belajar siswa korban tsunami”, sehubungesn dengan
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hipotesis kerja ini, maka untuk kepentingan uji sigpifikansi koefisien

korealsi s atau uji hipotesis digunakan rumus :

n—2
1—rs?

t=rs

t = distribusi/statistik t
rs = harga rs yang diperoleh
n = ukuran sampel

1 =hilanean konsian

Maka ;

50-2
1-(0,6772)

t = 0,6772 Yfmeitts
| 20)4586
48
0,5414

1 =0,6772

t =0,6772

t =0,6772 \[88,659032

t =0,6772 (9,41589253)

t =6,376442421

t =6,38.

Dengan tingkat signiﬁkansi (0,05) dan derajat kebebasan (50-2) dengan

uji satu arah (one tailed) dan berpedoman kepada tabe! t, maka tipe =



G5

to.95a8sy ticak terdapat dalam tabel, sehingga harus dilakukan interpolasi

sebagai berikut :

twos o= 1,68 ~_
1 (0.95) 4®)
10,95 @60y = 1.67
0.01

Maka :
1
L9548 = 1.67 + _2-,‘ (0,0

t 095 gy = 1.67 + 0,05

t @95 sy = 1.675

Kriteria hipotesis yang digunakan :

n Hipotesisinol (Ho)\diterima jiKa, tuped > thitudy

-3 Hipotesis kerja (Ha) ditetima jik3 tubls < hinng

Dengan demikiant e (N675) <l 5 (6,38 sehingga Ha diterima dan Ho

ditolak. Jadi korelasi antara prestasi belajar siswa dalam bidang studi PAI

dengan prilaku ibadah mereka berada pada klasifikasi tinggi (0,6772)

setelah uji signifikansi ternyata signifikans.

Untuk mengetahui daerah penerimaan hipotesis maka dapat dilihat pada

kurva penerimaan hiptesis berikut :
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Tabel 3.7.
KURVA DAERAH PENERIMAAN

DAN PENOLAKAN HTPOTESIS

Daerah Penolakan Hiptesis Daerah Penerimaan Hiptesis
f

T

/

)
1
- 6,38 1,628 6,38

E. Pembahasan
1. Rasa Aman Siswa Korban/Tsunami
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa rasa aman siswa tergolong
rendah. Untuk ini semua pihak harus berperan meningkatkan kembali rasa aman

siswa baik oleh pihak keluaraga, masyarakat maupun pihak sckolah.
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a. Pihak Keluarga
Keluarga sebagai lingkungan sosial pertama yang di kenal oleh anak
memberikan pengalaman dan kesan yang berarti. Pengalaman yang berkesan ini akan
turut mewarnai pola prilaku individu dalam interaksi dengan lingkungannya.

Di kemukakan Sunaryo Kartadinata bahwa iklim kehidupan keluarga yang
memberi pengaruh cukup berarti bagi perkembangan kepribadian individu terwujud
dalam aspek hubungan orang tua dengan anak, iklim intelektualnya dan iklim
emosionalnya. *® Aspek — aspek ydng sangat penfing bagi kehidupan anak dalam
keluarga berkaitan erat dengan suasana ruinah tangga, keadaan jiwa orang tua juga
berhubungan antara aﬁggota keluarga ddnsikaporang tua terhadap anaknya.

Hasil penelitian Sunaryo Kartédinata mengungkapkan tentang 6rang tua yang
kehidupan emosionalnya stabil dan memiliki self esteem yang tinggi, éenderung
memiliki anak yang berself esteem tinggi pula. Orang tua seperti ini cenderung
menurjukan hubungam sosial yang intim dengan anak — anaknya dan mendorong
anaknya untuk berdiri sendiri danl memperolélkebebdsab pribadi.*

Sikap kerja sama dan saling memaharii® digntaralanggota keluarga, akan
menciptakan suasana tenang dan banyak memberikan kesempatar: kepada anak untuk
mengembangkan prestasi dan percaya kepada diri sendiri.

Berdasarkan kasas-kasus yang dihadapi, Zahiah Daradjat mengungkapkan
lebik jauh bahwa cuvkup banyak ditemukan anak-anak yang hidupnya menderita

bukan karena kuranznya pemeliharaan, makanan akan tetapi mereka menderita

3% K artadinata, Sunaryo. Pendidikan Keluarga ( Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1999),
hal. 25.
% Ibid. hal. 30
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karena mereka melihat salah seorang dari orang tuanya menderita, walaupun mereka
diperfukan dengan baik oleh kedua orang tuanya.*” Hal ini juga erat kaitannya
dengandata yang ada di sekolah bahwa pada umumnya siswa yang mengalami motif
berprestasi rendah pada umumnya disebabkan oleh keadaan keluarga yang kurang
harmonis.

Keadaan keluarga yang banyak memberikan kesempatan kepada anak untuk
dapat mengembangkan kemamuan dirinya, menghari pendapat anak dan memberikan
kemudahan dari anak untuk mengembangkan imrelektualnya.

b. Pihak “Sekolah-

Sekolah merupakan suatu dembagacpendidikan yang memberikan dampak
positif terhadap keberhasilan siswa baikl dalami” memperoleh motif operpresiasi,
maupun prestasi belajarnya. Terbukti((jiigal bahwa sekolah memegang peranan
penting dalam pembentukan kepribadian siswa-siswanya. Hal ini juga dikemukakan
oleh Sunaryo Kartadinata Dahwa’sekelahl' terbiktt tidak hifiya*menckankan kepada
pengembangan kemamrnan kognisidtetapi juga menekankan kepada pengembangan
kemampuan afeksi, pergémbangai Kepribadian “sebagai\suatu yang utuh atau
terintegrasi penilaian terhadap kualitas pendidikan yang hanya didasarkan kepaida
prestasi belajar (academic achievement) siswa,*! yang sementara sering terjadi akan
menimbulkan padangan yang sehat terhadap upaya menimbulkan padangan yang

sehat terhadap upaya pendidikan sebagai upaya pengembangan seluruh aspek

0 Darajat, Zakiah. Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2001), hal.
50

4! Kartadinata, Sunaryo. Lock cit. hal.35
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kepribadian manusia seutuhnya dan bukan hanya mengembangkan aspek kognitif
saja.

Apabila peranan sekolah dalam pembentukan kepribadian siswa sama halnya
dengan keluarga, maka kehidupan sekolahpun memegang peranan yang sama
penting dalam membantu para siswa menyelesaikan tugas-tugas perkembangannya.

Suatu studi yang dikembangkan oleh Harvey dan teman sejawatnya Sunaryo
Kartadinata menunjukan bahwa pola perilaku guru yang bersifat membantu
berkorelasi siginifikan dengan kecgnderingan/siswa‘untuk kerja sama, berpartisipasi
dalam kegiatan: kelas atau sekolah- dengan hasil(belajar siswa.** Sedangkan pola
perilakus guru yang otoriter dan cendeung menghulfum, berkorelasi negatif
signifikan dengan ketiga perilaku gisya tersgbut diatas.

Sikap guru yang terbuka dan jujiir-akan| merumbubkan perasaan aman dan
percaya diri bagi para siswanya, bahkan dapat_meuingkatkan motif berprestasinya
karené siswa diterima oleh guru dalam hubungan kasih sayang, bebas dari ancaman
dan penuh pemahaman.

Pada dasarnya setiap“anak mempunyai hatga Qinl dlai, martabat kemanusiaan
yang sama sechingga kita harus beranggapan bahwa setiap anak mampu mengerti
akan kebaikan dan berbuat baik karena ia itu adalah manusia. Bila anak kita anggap
sebagai objek atau ala* untuk kepentingan orang tua lalu orang tua berbuat salah

sehingga proses pendidikan tidak akan berjalan larcar dan anak tidak dapat bersikap

4 Ibid. hal 52.
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terbuka melainkan bersikap membandel, menemang atau tertutup karena merasa

dirinya tidak diakui martabat dar. harga dirinya secara penuh.

Kartini Kartono mendeskirpsikan tentang pribadi yang normal dengan

mental yang sehat dituliskan dalam suatu daftar kriteria A. . Maslow and Mittelman

yang dikutip,® antara lain:

1.

Memiliki perasaan aman (Sense of Security). Dalam suasana aman in
individu mampu mengadakan kontal dengan erang lain dalam bidang
kerjanya di lapangan, dalam pergaulan sosial atau dalam lingkungan
keluarga.

Memiliki penilaian difi (Sélif of Evalution) juga punya harga diri yang
cukup dan tidak berlebihan. Memiliky perasaan sehat secara moril dan
merniliki kemampuan antukefnenilai titipkah laku manusia lain yang tidak
sosial.

Memiliki spontanitas dan ¢mesiondlitas yaug tepat. Mampu menciptakan
hubungan yang erat dah lama seperti persabatan komunikasi sosial dan
relasi cinta. Dia mampfy mengekspresikan kebencian dan kekesalan tanpa
kehilangan kontrol terhadap diri Sendiri; mampu menghayati penderitaan
dan kebahagiaan orang Jain ftanpa) lupa diri.

Mempunyai kontak dengan realitas sccara cfisicn, 1a punya kontak
dengan dunia sosial karena memiliki pandangan hidup yang realitas dan
cukup luas tentang, dunre=manysig=inl Ia mEmilikiskemampuan untuk
menerima macam-macam cobaan hidup dengan rasa besar hati seperti
sakit, fitnah, malapdtdkd, @uka, dan nasibsnasib buruk yang lainnya.
Memiliki dorongan‘dannafsu-nafsu jasmaniah yang sehat serta memiliki
kemampuan, untuk_memenuhi .dan.. memuaskannya. Ada kemampuan
untuk dapat menikmati ‘kesenangan hid(ip yaituymenikmati benda-benda
dan pengalaman-pengalaman fisik seperti makan, rekreasi, tidur, dan bisa
cepat pulih dari kesalahan. Adanya hemampuan dan gairah untuk bekerja
tanpa ada dorongan yang berlebihan.

Mempunyai pengetahuan yang cukup antara lain dapat menghayati motif-
motii wdupnyd dalam status kesadaran. Menyadari cita-cita dan tujuan
hidupnya yang realistis dan bisa mengatasi ambisi-ambisi dalam batas
kenormalan.

Mempunyai tujuan / objek hidup yang adekwat. Artinya tujuan hidup
tersebut bisa dicapai dengan kemampuan diri sebab sifanya realistis dan
wajar. Dia memiliki tujuan hidup dan aktifisas / perbuatannva berefek

~ baik serta bermanfaat bagi masyarakat.

43 Kartono, Kartini. Psikologi Kepribadian (Bandung : Remadja Rosdakarya, 2004), hal. 5
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8.  Memiliki kemampuan untuk belajar dari pengalaman hidupnya yaitu ada
kesanggupan belajar secara spontan serta bisa merigadukan evaluasi
terhadap kekuatan sendini dan situasi yang dihadapinya.

9. Adanya kesanggupan untuk bisa memuaskan tuntutan-tuntutan dan
kebutuhan-kebutuhan dari kelompok dimana ia berada. Dia bisa
mengikuti adat, tata cara dan norma-norme dari ketompok atau grupnya.
Dia juga mampu memperiihatkan dan melaksanakan aktifitas-aktifitas
dari ambisi kelompoknya dengan menunjuken sikap persahabatan dan
rasa tanggung jawab,

10. Adanya sikap emansipasi yang sehat terhadap kelompoknya dan terhadap
adat kebudayaan. Dia dapat membedakan antara perbuatan yang baik dan
yang buruk dan menyadari adanya kebebasan yang terbatas untuk
berpendapat di dalam kelompoknya. Memiliki derajat tolcransi dan
apresiasi yang cukup besar terhadap kebudayaan bangsanya dar terhadap
perubahan-perubahan gosiakyangada.

11. Adanya integrasi dalany kepribadiannya) Dia dapat mengadakan adaptasi
terhadap perubahan |mlentald dah, mempunyai minat terhadap macam-
macam aktivitas. Disamping il ia memiliki moralitas dan kesadaran yang
tidak kaku dan sifatnya fleksibeiterhadap grup dan masyarakataya. Tidak
ada konflik-konflik yang serius di dalam|dirinya.

Seseorang yang normal itu-tidak~bisa~diharapkan memenuhi dengan mutlak
criteria tersebut di atas, sebab pada umumnya setiap manusia normal pasti memiliki
kekurangan-kekurangan “dalam Peberapa-gegi=kepribadian. Namun demikian, dia
tetap memiliki kesehatan mental(yarg cukup baik sehingga bisa digolongkan dalam
klas normal.

Zakiah Darajat menegaskan bahwa hilangnya rasa aman mengakibatkan
kecemasan, ketakutan, dan ketidaktenangan padanya.** Balikan mungkin akan timbul
rasa benci terhadap sumber yaug menyebabkan lingkugan rasa aman itu dan mungkin

ia pula akan menghadapkan dorongan-dorongan untuk menyerang.

* Darajat, Zakiah. Psikologi Perkembangan { Bandung : Teraju, 2004}, hal. 70
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Secara psikologis, kebutuhan dapat berarti sebagai suatu situasi kekurangan

yang dapat merimbulkan dorongan atau motif untuk melakukan kegiatan yang dapat

memenuhi kebutuhan itu.

Menurut pandangan para ahli bahwa kebutuhun akan rasa aman adalah

merupakan kebutuhan pokok tetapi kebutuhan lainnya juga merupakan rangkaian

yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya.

M. Surya telah mendeskripsikan secara terperinci dan sistematis tentang unsur-

unsur tingkat kebutuhan individw/sebdgdi Berikut;

L.

(75

Kebutuhan jasmanigh- (7he Physiélogical Needs) yaitu kebutuhan
manusia yang erat hubingannya dehgan kehidupan jasmaniah. Kebutuhan
ini s'fatnya sangat primer astiny@*mutiak harus dipenuhi oleh siapa saja.
Jika kebutuhan ini tiddk terpenuhi, maka kelangsungan hidup manusia
akan terhen*i atau mati;

Kebutuhan untuk memperoleh Tasaaman (the safety needs). Manusia
membutuhkan adanyd't4sa Jaman/bebas/dari segala ketegangan, ancaman,
kehilangan, dan sebagainya.

Kebutuhan sosial (the_belongingness and fove needs). Manusia scbagai
makhluk sosial, menyebabkan=satli~sama iaifinya Saling membutuhkan.
Oleh karena itu, hubungan sama lainnya merupakan saling bergantungan
pula. Yang tergolongtké Balamykebutuhan sosial ini misalnya kebutuhan
bergaul, berorganisasi,tolong menoiong, dan lain sebagainya.

Kebutuhan untuk; mempereleh harga=diriy setiap orang mempunyai harga
diri, dan sefiagp ‘orang bula [schantiasa.uhtuk=selalu dikembangkan dan
dipertahankan. Orang akan merasa tersinggung apabila hargza dirinya
mendapat perlakuan yang kurang wajar. Jika kebutuhan ini kurang
mendapat kepuasan dapat menimbulkan suasana kekecewaan.

Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri {the need for self actualization).
Talah kebutuhan untuk menampakan dirinya sebag.i seorang pribadi yang
khas. Aktualitsasi ini merupzkan penampilan pribadi secara khusus
sehingga nampak berbeda dengan orang lain. Seseorang banyak
mempunyai kesempatan untuk mengaktualisasikar dirinya sebagai
pribadi misalnya, pengembangan bakat secara khusus.®

48 Surya, Muhammad. Psikologi Pendidikan (Bandung ; 1KIP Press, 1999), hal. 30
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Hal ini juga dikemukakan oleh Sarlito Wirawan Sarwono bahwa motif rasa
aman merupakan motif dasar dan primer yang meliputi kebutuhan akan rasa aman
dan terhindar dari bahaya *® Yang tergolong motif ini menurut Sarlito adalah motif
yang didasari oleh kebutuhan-kebutuhan diantaranya kebututan psikologi, misalnya
lapar, haus, kebutuhan akan kesehatan yaitu kebutuhan untuk melindungi dixi dari
ancaman bahaya, baik vang datangnya dari dalam diri individu maupun dari luar diri
individu, umpanya kehilungan kasih sayang orang tua, diserang penyakit dan
sebagainya.

Zakiah Daradjat juga berpendapat'baliwa tespusatnya semua kebutuhan kepada
kebutuhan rasa aman saja, mungkinWakangfmenycbabkan tidak berguna dari segi
praktis yang mencakup segi‘segi |pengertian akan kelakuan dan usaha
pengarahannya. Olel karena itu,kebutuhan|pokok |lainnya sangat erat hubungannya
satu sama lainnya. Kebutuhan-kebutuhan pokok Zakiah Daradjat meliputi:
Kebutuhanakan rasa aman
Kebutuhan akan kasili sayaiig
Kebutuhan akan penghargaan
Kebutuhan akan raga kebebasan

5. Kebutuhan akan rasa sukses
Kebutuhan akan suatu kekuatan pembimbing atau pengendali ( kontrol ).¥

BN

2. Prestasi Belajar Siswa
Prestasi belajar siswa korban tsunami berdasarkan hasil penelitian tergolong
rendah. Hal ini bisa terjadi karena beberapa faktor yang mengakibatkan anak rendah

prestasinya, antara lain :

* Wirawen Sarwono, Salito. Minas dan Bakat Anak Didik (Bandung : Rosda Karya, 1998),
hal. 70
“T Darajat, Zakiah. Lock Cit.
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a. Faktor dari Diri Sendiri

Faktor yang bersumber dari diri sendiri, yang termasuk faktor ini, antara lain

: kematangan emosi, intelegensi, kelengkapan panca indra, perhatian.

1)

2)

3)

4)

5)

Kematangan. Keberhasilan dari belajar tidaklah okan tercapai apabila
belum mencapai kematangan. Seorang bayi yang berumur tiga bulan
tiduk mungkin diajar belajar secara benar

Emosi. Gangguan emosi sangat mempengaruhi prestasi belajar. Rasa
cemas, marah, takut, gehisah./\Belajar tanpa memusatkan perhatian
terhadap apa yang dipelahjart mengakibatkan kegagalan dalam belajar.
Intelegensi. Intelegansi dapate@iartikan sebagai kemampuan seseorang
menggunakan  pengetahugnnya, keterampilannya sebaik-baiknya.
Namun itu semua tergantung intelegensi yang dimiliki.

Kelengkapan panca indra. Jerusakan_alat penglibatan, pendengaran,
menyebabkan kesulitan mengikuti pelajaran agama. Siswa yang buta
tidak mampu untitk Telihat bagaimana cara wudhu, bagaimana cara
shalat.

Kurang perhatian. Kurang perhatian biasanya pampak akibat tidak
menyenangi mata pelajaran, karena misalnya guru dalam cara mengajar

atau menerangkan materi pelajaran kurang remperhatikan siswanya.

b. Faktor Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah merupakan lingkungan Delajar siswa yang banyak

berpengaruh terhadap keberhasilan belajar pendidikan agama Islam. Hal yang
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memperngaruhi antara lain ; kondisi lingkungan sekolah, guru, program belajar,

fasilitas belajar.

1)

2)

3)

4)

C.

Kondisi lingkungan sekolah. Suasana kelas yang tertib dan teratur
memberikan ketenangan belajar, siswa betah tinggal di kelas sehingga
siswa dapat belajar dengan baik.

Guru. Berhasil tidaknya pengajaran di sekolah sangat tergentung kepada
guru, sebab betapapun baiknya suatu kurikulum kalau berada atau
dilaksanakan oleh gyfru yang tidak memadai, maka apa yang diharapkan
tidak pernah berhasil!

Program belajar. Kunkultmpdim@ksidkan sejumlah mata pelajaran atau
sejumlah pengetahuafg harps dikuasail oleh anak didik untuk mencapai
suatu tingkat/ijazal’-pada |suatulembaga pendidikan. Salah satu isi
kurikulum adalah pendidikan agama Islam.

Fasilitas belajar. Kurikulum ruang kelas, buku-buku paket, buku-buku
bacaan, alat peraga akdn'menghambat'kelarcaran belajar.

Faktor Lingkungan'Keluarga

Faktor vang bersumber dari lingkungan keluarga meliputi kondisi keluarga,

bimbingan belajar di rumah, status sosial ekonomi.

1)

Kondisi keluarga. Orang tua yang terlalu sibuk dengan urusan diluar
rumah, memberi suasana barut di rumah, hubungan anak dengan orang

tua, seolah-olah dibiarkan tumbuh dengan sendirinya, sehingga ia bebas
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mencari kesibukannya sendiri yang kadanp-kadang menjurus kearah
yang negatif.

2) Bimbingan belajar di rumah. Kegiatan di sekolah saja tidaklah cukup,
melainkan orang tua siswapun harus memberikan bimbingan di rumah.
Tanpa adanya kerjasamaantara sekclah dengan orang tua dalam rangka
bimbingan belajar anak, aken sangat berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa di sekolah.

3) Status sosial ekofiomiSkeluarga. \Kemampuan ekonomi, tingkat
pendidikan  orang| “tua, jabatan,O tempat tinggal, status sosial
dilingkungannya mémbawanpengaruh terhadap terhadap kepribadian
siswa.

d. Faktor Lingkungan Masyarakat

Lingkungan ' masyarakat, yang_mempgengaruhi kemampuan belajar siswa
dalam pendidikan agama [slan: antara lain : prilaku keagamaan yang dilakukan oleh
masyarakat sekitarmya sehingga SiSwa dapat melihatdan termotivasi untuk lebih giat
lagi belajar mengamalkan ajaranagamallslam.

Prestasi yang dimaksud tidak hanya aalam pengertian yang sempit yaitu
nilai yang tertera dalam laporanpd yang dapat diketahui setiap selesai ujian atau
ketika naik kelas tetapi prestasi yang mencekup keseluruhan aspek yang didapat
setelah mengikuti belajar di sekolah. Jadi prestasi merupakan manifestasi dari tﬁj u;rl

pendiaikan. Berikut penulis kutip pengertian dan tujuan pendidikan.
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Ahmad  D. Marmba dalam bukunya Pengantar Filsafat "Islam
mengemukakan bahws pendidikan adulah bimbingan atau pimpinan secara sadar
oleh si pendidikan terhadap nerkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama.*® |

Menurut dqﬁnisi ini penulis berpendapat bahwa prestasi siswa adalah
terdapafnya perkembangan jasmani dan rohani serca terbentuknya kepribadian yang
utama.

Fuad Hasan mengatakaf bahwaspendidikan adalah usaha manusia untuk
menumbuhkan dan mengembangkanfpotensi-potensi pembawaan baik jasmani
maupun rohani sesuai dengan nilafsnilanyangadadalam masyarakat. *

Mernurut K1 Hajar Dewantoro yang|dikutip jolch Fuad Hasan dalam bukunya

Dasar-Dasar Kependidikan, beligu mengemukakarn :

“Pendidikan umumnya berarti daya upaya untuk memajukan pertumbuhan
budi pekerti (kekuatan, bating=karakter)y, pikiran/(int¢lek), dan tubuh anak;
dalam tamafi siswa tidak boleh dipisah-msahkan bagtan itu agar kita dapat

memajukan kesempurnadiihidup, kebidupandun penghidupan anak yang kita

didik selaras dengan dunfanya2

Dari pendapat inj yang dimaksudndenigan prestdsiysiswa adalah didapatnya
pertumbuhan budi pekerti (kekuatan batin, karakter),pikiran (intelek), dan tubuhanak
yang sclaras dengan dunianya setelah mengikuti belajar.

Dari beberapa pengertian di atas, pada dasarnya mempunyai titik kesamaan

yaitu pembentukan kepribadian anak menuju ke arah kesempurnaan jasmani dan

* Marimba, Ahmad. Filsafat Pendidikan Islam ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005), hal .
300

* Hasan, Fuad. Dasar-dasar Kependidikan di Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1995), hal.
55

% Ibid. hal. 230
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rohani. Jadi penulis berkesimpulan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan adalah
usaha sadar yang dilakukanoleh orang dewasa untuk membentuk k=pribadian menuju
kedewasaan dan mengembangkan kemampuan dengan bibingan dan pengawasan
baik jasmani maupun rohani anak didik. Demikian pula yang dimaksud prestasi
siswa adalah terbentuknya kepribadian siswa menuju kedewasaan dan
berkembangnya kemampuan sebagai hasil dari bimbingan dan pengawasan dari
pendidikan baik secara jasmani maupun rohani.

Untuk mengetahui prestasi anak selain dan yang diperoleh dari hasil belajar
dapat pula diketahui dari manifstasi dedewasaan anak tersebut dalam kehidupan
sehari-hari baik di sekolah maupun ‘di rumalnyz, |seperti : Siswa mempunyai etika
dan estetika yang baik, disiplinfyang finggi, mempunyai kemampuan vang lebih
tinggi dari yang tidak belajar, serta’memptnyai-dedikasi vang kuat, amanah dalam
hidupnya, rasa tanggung jawab yang kuat.

3. Hubungan Rasa Aman dengd Prestasi'Belajar Siswa

Berdasarkan hasil penelitian ‘rasa afttan/dengan prestasi belajar siswa ternyata
mempu‘nyai hubungan| yahg tinggi, karcna Secaraypsikis\rasa aman dari bencana
sangat mempengaruhi kegiatan siswa dalam kehidupan sehari, dan sulit untuk
dipulihkan.

Anak-anak yang mengalami trauma sering datang ke sekolah dengan emosi
yang kurang siap untuk menerima pelajaran, sehingga sulit untuk berkonsentrasi.
Ada beberapa p~tunjuk pralktis yang dapat dilakukan di dalam kelas untuk membuat

anak gembira dan siap secara emosi untuk belajar (guru dapat melakukan kapan saja
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sebelum kelas dimulai, di sela-sela pelajaran, atau kapan saja ketika guru melihat

anak-anak berwajah let'h dan tidak bersemangat).

a.

Melakukan kegiatan “Lihatlah itu!” (look ar that . Arak-anak diajak untuk

melihat ke arah yang ditunjuk guru. Guru menunjuk pohon sambil berkata

.“Lihatlah itu!”. Anak-anak menengok sambil berkata “pohon!”. Kemudian

'7)

guru menunjuk ke jendela. “Lihatlah itu!™. Anak-anak menengok sambil
berkata “jendela”. Lakukan seterusnya sampai anak-anak bergembira.
Kegtatan ini bagus untuk/menyiapkan/anakuntuk berkonsentrasi.
Melakukan kegiatan “Rasakan@jariku” (fee/ my finger). Guru berjalan di
kelas, dengan jari telunjuk di putar-putar sambil berkata “Rasakan ... rasakan
...” dan guru mendekati seprang murid deéngan menyentuh pipi atau tangan
atau bagian Iain dari tubtgh anak sambil berkata “jariku ...”. Anak-anak akan
gembira dan tertawa. Lakukan beberapa kali, kalau bisa selrruh murid
merasakan S€ntuban jari guru. Guru melakukannya dengan ceria dan penuh
canda.

Melakukan kegiatan “Sentuhlahl itt” (76%cl that )eGuru menyuruh anak-anak
berdiri dan siap mengtkuti perintah guru. Guru berkata “Sentuhlah tangan
itu atau bapak guru. Anak-anak akan beramai-ramai menyentuh tangan
bapak guru. “Sentuhlah meja”, “sentublah papan *ulis” dan seterusnya.

Dengan ini anak-anak akan gembira dan bersemangat untuk mengikuti

pelajaran.
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Guru dapat melakukan kegiatan ice-breaking lainnya di kelas, misalnya

dengan bernyanyi, bertepuk tangan atau meneriakan yel-yel pembangkit

semangat.

Hal lain yang dapat dilakukan oleh guru untuk membangkitkan semangat

anak agar mampu berprestasi lagi adalah :

d.

Seperti yang direkomendasikan olch National Mental Health ]nformatiun
Center, anak-anak yang mengalami trauma karena bencana hendakn}a
diberikan tugas sekolal/yuang-tidak/térlall, m=mbebani enak dan para orang
tua atau guru untuk sémentdra’ waktihendaknya didak perlu berharap
banyak akan keberhasilan “akademik Tanak di sckolah. Bahkan perlu
dipikirkan secara seksama apakah para | murid yang mengalami trauma
bencana alam perlu mengikuti ufian jatauprogram kenaikan kelas. Pasalnya,
apabila para murid merasa beban.sekolah terlalu berat.tidak lulus ujian atau
tidak naik kelas, maka kondisi trauma mereka akan menjadi semakin parah.
Seperti yang pernalt difaporkan oleh salah satu media nasional tentang
adanya sebuall kelas darurat/bagi| anak-anak korban bencana dan tsunami,
bahwa semua anak-anak didik kabur tidak mau masuk ke kelas tersebut.
Ternyata para guru relawannya menerapkan disiplin kaku, anak tidak boleh
bercanda dan memberikan hukuman bagi murid yang melanggar peraturan.
Perlu diingat bahwa tujuan utama pembelajaran di sekolah dalam kondisi
pasca bencana adalah menolong para murid untuk memulihkan kesehatan

jiwa mereka. Karena dengan jiwa yang sehat, merska akan dapat berhasil
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menjalani hidupnya secara bermanfaat dan produktif kelak setelah mereka
berkembang menjadi sosok dewasa di tengah masyarakat.

Civis nasvud itu, materi pelajaran perlu diberikan dengan cara yang
menyenangkan (foyful learning) dan oleh guru yang penuh perhatian, peduli
dan menyayangi para muridnya., Walaupun mata pelajaran cukup berat,
namun apabila dikemas dengan metode penyajian yang menarik (hands-on
project atau belajar dengan melibatkan kegiatan aktif siswa atau kegiatan
konkrit) seperti yang disdjikan dalam mddal “Pendidikan Holistik Berbasis
Karakter” yang dikembangkdn ‘eleh —indonesia Heritage Foundation,
diharapkan anak-anak {tidakWwakangmerdsa berat, bahkan merasa seperti
bermain yang menyenangkan.

Memberikan kesempatan, bagi anak|untuk mengekspresikan perasaannya
dengan kata-kata.Salan satu cara_yang dianjurkan untuk menolong anak-
anak yang mengalami trauma adalah memberikan kesempatan mereka untuk
mengekspresikan peras@anrya=déngan’ Katakata. Guru dapat melontarkan
pertanyaan-pertanyaan yang _memancing, Merekasuntuk merespon dengan
jawaban yang keluar dari hatinya. Berikan pertanyaan yang terbuka (bukan
pertanyaan yang hanya memerlukan jawaban *ya” atau “tidak”). Misalnya,
setelah berlangsungnya bencara alam, guru dapat mengajukan pertanyaan
yang disesuaikan dengan bencana yang dialamt oleh para anak didik.
Kegiatan ini dapat diintegrasikan dengan mata pelajaran IPS, PPKN atau

agama bagi anak-auak SD atau circle time untuk anak-anak TK.
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Beberapa contoh pertanyaan, antara lain :

1)

2)
3)

4)

3)
6)
7)
8)
9
10)
11)

12)

Ketika bencana datang kamu sedang berada di mana dan apa yang
sedang kamu kerjakan?

Apa yang kamu pikirkan dan rasakan ketika gemipa bumt terjadi?

Apa yang kamu pikirkan dan rasakan ketika air laut menerjang?

Apa yang kamu pikirkan dan rasakan ketika gunung menyemburkan
asap panas’

Apakah kamu melihat keadadn/orang lain ketika mengalami bencana?
Apa yang kamu lihat padd’kesibukah/orang-orang setelah bencana?
Siapa saja orang yarig kamibk€tahui-meninggal atau hilang?

Apndkah kamu bermimpi tentang beriedana? Ceritakan mimpi itu.

Hal-hal apa saja yang mengingatkan-kamu tentang bencana?

Apakah kehidupan kamu-berubahesetelahbencana?

Bagaimﬁna perasaan kamu sekarang?

Apabile kamu dapat kembali ke masa lalu, apa yang akan kamu
lakukan yang berbeda‘ketika menghadapi'beticana tersebut?

Ketika anak menjawab, berikan respons positif dan katakan bahwa

apa yang dirasakan atau diucapkannya adalah hal yang normal. Pancing

anak-anak lain untuk memberikan pergalamannya yang berbeda. Bagi anak-

anak yang pendiam atau malu berbicara, jangan paksakan mereka untuk

berbicara, tetapi ajak kawan-kawannya vntuk memberikan dukungan.

Tujuan kegiatan ini adalch membangun iklim yang membuat anak nyaman
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untuk berbagi perasaan dan membuat merecka merasa lebih baik, serta
Vn.‘lenciptakal;- kebersamaan di antara mereka untuk saling percaya dan
mendukung (support group).

TiGan ada salahnya para murid -nenceritakan hal yang sama
berulang-kali, karena lama-kelamaan mereka dapur mengerti perasaannya
sendiri dan kemudian belajar mengontrol perasaannya. |

Guru perlu mengerti bahwa adalah hal yang normal bagi anak-anak
untuk menceritakan hal-hal yang berkaitan dengan bencana berulang-ulang
kali. Karena mereka memerlukan waktu-yang cukup lama untuk mengerti,
menerima dan menyesudikan ditidéngan kondisi pasca bencana.

Perhatian: Para guru yang mengalami depresi berat akibat bencana, tidak
diharapkan untuk bisa “melakukan//'diskusi di kelas. Anak-anak yang
mengalami depresi berat, kemungkinan, juga.akan sulit mengikuti diskusi
seperti ini di kelas.

Menolong anak-anak yang niengalami trauma dengan kegiatan “Reach &
Withdraw™ ataul“Sentult’ & Angkat®..Kegiataninh dapat dilakukan dalam
kegiatan olah raga atau bermain bebas. Anak-anak korban bencana tsunami
mungkin akan ketakutan ketika melihat air. Guru dapat melakukan kegiatan
ini dengan mengajak anak-anak ke sebuah kolam, atau stapkan ember-ember
yang berisi air. Kemudian guru dapat mengajak anak untuk mendekati air,

misalnya “Mendekat ke air!” Bagi anak-anak yang tidak mau mendekat,
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jangan dipaksa. Sebelum anak-anak sampai ke air, guru berteriak “Menjauh
dari ait!” Anak-anak berbalik kembali ke tenrpat semula.

Setelah itu, guru herkta lagi, “Mendzskat ke air’ dan dilanjutkan,
“Menjauh dari air”. Lakukan berkali-kali secara bertahap lebih dekat ke air,
seolah-olah anak-anak sedang bermain sambil tergembira. Apabila guru
telah melihat anak-anak sudah berani mendekat ke air, kemudian guru dapat
mencoba untuk menyuruh anak menyentuh air. “Menyentuh air ... dan

1”

rasakan dinginnya ...!”. Kemudian) “Menjauh dari air”. Kegiatan ini dapat
dilakukan bertahap (mungkin perlu beberapa hari), sehingga anak-anak tidak
takut lagi dengan air. Cara mipdapat dilakukar dengan berbagai macam
obyek yang dapat membuaf anak anak trauma.

Dalam literatur psikologi, pendekatan bertahap yang ditujukan untuk
mengurangi kepakaan berlebihan (excessive seasitivity).seperti di atas lazim
disebut sebagai teknik desensitisasi sistematis (systematic desensitization).

Walaupun bencafia “telah berakhir, tidak tertutup kemungkinan
secara tidak sadar anak didik tetap mengaitkan obyek-obyek tertentu dengan
kengerian yang pernah mereka alami. Beberapa hal yang mungkin menjadi
sumber trauma pasca bencana gempa bumi dan tsunami misalnya bunyi
gemuruh air, warna biru (mengingatkan warng laut) dan warmna hitam
(mengingatkan warna lumpur yang dibawa tsunami).

Contoh lain, mereka yang diteriang letusan gurung barangkali juga

menjadi sangat peka terhadap cabaya api (mengingatkan pijaran lava), asap
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kebakaran sampah (mirip dengan gumpalan debu) dan buny: gemuruh
{(seperti bunyi tanah yang berguncang saat meletusnya gunung) dan
sebagainya.

Membacakan buku-buku cerita yang dapat membangkitkan perasaan.
Ceritakanlah buku-buku yang ada kaitannya dengan bencana alam,
kemudian diskusikan dengan mendengar komentar anak. Guru dan orang tua
dapat melontarkan pertanyaan terbuka mengenai isi buku. Ciptakan suasana
yang nyamar bagi anak.
Dongeng berfungsi sgbagai media untuk memancinz respon anak
didik. Dengan demikian, aktwitas mendengeng tetap harus ditujukan untuk
menciptakan suasana yang interaktil.
Memberikan anak kesempatan untuk bermain. Bermain ternyata mempunyai
arti penting bagi anak-anak terutama dalam menanggulangi apa yang
dirasakannya. Seldin untuk™B€rcksplorasi dan mempeldjari suatu fenomena,
bermain adalah wahand...ydng\ /pedAting bagi anak-anak untuk
mengekspresikan ‘pikiran (dan emesinya. Karend inengungkapkan perasaan
dan kec=dihan sescorang adalah penting dalam menanggulangi stres atau
trauma Kalau anak-anak belum rdapat mengartikvlasikan dengan kata-kata
apa vang. dirasakannya, maka dengan  bermainlah  mereka
mengungkapkannya.
Ada yang Dberpendapat bahwa membiarkan anak bermain,

menggambar dan mendengarkan cerita yang berhubungan dengan bencana
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akan berbahaya, karena anak yang trauma akan mengingat kembali kejadian
tersebut dan sulit melupakannya. Justru sebaliknya, dengan melarang anak-
anak bermain atau beraktivitas yang berkaitan dengan hal-hal yang
membuatnya trauma, akan berbahaya, karena anak tidak mempunyai
mekanisme uniuk menanggulangi perasaannya. Sejauh permainan tersebut
tidak membahayakan anak, maka para orang tua dan guru harus memberikan
kesempatan kepada merzka vntuk mengekspresikan perasaannya dengan
bermain yang berkaitap”dengan/pengalaman traumatisnya. Karena kalau
dilarang atau dicegah, perasaanfiraimatis-itu akan terpendam bertahun-tahun
yang suatu saat akan sangat membahayakan perkembangan jiwanya.

Sebagai contoh, Zanak |penulis Jyang berusia enam tahun, yang
ternyata sangat terpengaruh derigan iriefihat berita-berita di TV yang begitu
mencekam uengenai bencana gempa dan tsunam! di Aceh. Saar sedang
berimajinasi” membuat” sebigh” “kota™ kecil Iengkap dengan perumahan,
gedung-gedung, deretanmobil-ddnorangforangnya, tiba-tiba dari mulutnya
kelnar suara “bergemurtth’” seraya memporak-porandakan kota yang baru
saja dibangunnya.

Tentu saja penulis kaget meliha! kelakuannya dan menanyakan
mengapa ia menghancurkan “kota” yang ia dirikan dengan susah payah
tersebut. Ternyata ia sedang merekonstruksi kejadian bencana tsunami di
Aceh. Setelah itu penulis biarkan ia bermain dan mendengarkan

gumamannya (berbicara sendiri) yang seolah-olah ia sedar.g sibuk menolong
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dan menyelamatkan para korban, serta membangun kembali kota tersebut.
Penulis menyadari bahwa apa yang dilakukan si anak adalah sebuah
mekanisme alami baginya untuk menghilangkan perasaan stres dan
kesedihannya.

Tentunya, jangan pula memaksa anak untuk bermain atau
menceritakan pengalaman traumatisnya. Tetapi biarlah anak secara alami,
dengan kehendak dan caranya sendiri untuk mengatasi traumanya. Sebagai
orang tua dan guru hendéknya bersikap penuh perhatian dan pengertian dan
berikan dukungan kepada meréka bahwa kita akan selalu berada disisinya
dan membantunya. Termasukgjigaskepércayaan pada Tuban Yang Maha
Pengasih dan Penyayang:

Alat-alat  permainan|-yang— dapat merekonstruksi  kembali
pengalaman anak menghadapi bencana perlu disediakan di kelas, misalnya
balok-balok™ untuk menyliSlin bangunan, fucro play orang-orangan,
ambulan, truk, buldo-efboneka,/dShe Jenis-jenis permainan ini bisa menjadi
alat ventilasi bagi anak-anak untuk ni€figeltrarkaii.perasaannya.

Permainan yang melibatkan aktivitas fisik serta kontak antar kawan
juga dapat menolong anak untuk melepaskan stresnya. Misalnya :
1}  Permainan “Ular Naga Panjangnya” untuk anak-anak TK dan SD.
2)  Permainan lokal dari daerahnya masing-masing vang dapat membuat

anak tertawa dan gembira.
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Berikut ini adalah beberapa tips tentang permainan dan aktivitas anak

yang dapat membantu menanggulangi trauma.

Beberapa Jenis Aktivitas dan Permainan yang Dapat Merabantu Anak dalam

Menanggulangi Trauma (dimodifikasikan dari Karen DeBord)

Usia di bawah 6 tahun

Usia 6-12tahun |  Usia 12-17 tahun

Menggamb:r bebas
dan mendorong anak
menceritakan apa

yang digambarkannya

Menggambar bebas

Menulis/mengarang

ientang kisahnya

Menceritakan

pengalamannya

Menegentakan

pengalamannya

Membaca buku-buku
tentang bencana dan
kehilangan anggota
keluarga (pengalaman
sukses anak-anak
yatim, misalnya
bagaimara Rasulullah
telah menjadi yatim-

piatu sejak kecil)

Mewarnai gambar
berkaitan dengan

bencana

Membaca buku tentang
bencana dan
kehilangan anggota

keluarga

Membuat drama

tentang bencana alam
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Memtaza buku-buku
bergambar yaag
berhubungan dengarn

bencana (sesuai

Buat permainan
tentang

tsunami{misalnya

Pelajaran IPA yang
dikaitkan dengan

jenis-jenis bencana

modifikasikan alam
dengan umur anak) permainan London
Bridge atau Ular Naga,
dsb)
Sediakan jenis Sediakan jenis Kaitkan pelajaran [PS

permainan yang ada
kaitannya dengan

bencana alam

permainan.yang ada
kattannya-déngan

bencang alam

dengan bencana
(emipati, pertolongan,

sumbangar,

penyelamatan diri, dst)

Boneka, miniatur
mobil, truk, rumabh,
orang, binatang,
tentara, dsb.

Lilin (play-dough)
Pasir (sand box)
Bermain games yang
menyenangkan

Bemyanyi

Boneka, miniatw
mobil, truk, rumah,
orang; biflatangy
tentara,\dsb:

Buat sandiwara kecil
tentang beucana
Bermain games yang
menyenangkan

Bernyanyi

Kaitkan pelajaran
againa dengan bencana
(sabar, tawakal, takdir,

dsb)
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f.  Gunakan pelajaran kesenian, menggambar, meiyanyi atau kegiatan
kreativitas lainnya sebagai wahana bagi anak untuk mengekspresikan
perasaannya yang berkaitan dengan bencara yang dialaminya. Terangkan
pada mereka bahwa hasil karyanya tidak akan dinilai dan tidak ada standar
baik atau buruk bagi karya mereka, agar mereka dapat mengekspresikan
perasaannya secara bebas, tanpa beban. Pancing anak untuk menceritakan
secara verbal hasil karyanya, namun jangan dipaksakan. Menceritakan apa
yang telah dibuatnya, akan mémbéanty anak dalam proses pemulihan. Pajang
hasil karya anak bagi yang be gsediakaryanya untuk dipamerkan.

Aktitas lain adalah dengamgmentbuat sebuah proyek bersama untuk
menggambarkan kembaliskejadian bengana. Misalnya, buat sebuah poster
besar, Ai mana masifig-masing” siswa/| dapat memberikan konstribusi
(menggambar _ tentang kejadian, _menempel gambar bencana dari
koran/majalah, kliping tulisan dan apa saja kreasi para siswa).

g. Eagi anak-anak yang' lebih“besar ajak mfereka membuat karangan tentang
pengalaman | mereka / \kefika\ | Menghadapi bencana, bagaimana
menyelamatkan diri, menyelamatkan orang lain atau apa saja yang mereka
ingin tulis. Setelah itu, tanyakan kepada mereka siapa yang ingin karangan
tersebut dibacakan di depan kelas dan bisa didiskusikan bersama dengan
kawan-kawannya.

Dengan mengetahui kelemahan-kelemahan pada anak akibat trauma bencana

khususnya bencana tsunami maka seorang guru dapat melakukan langkah-iangkah
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yang dianggap lebih efgektif dan efisien kepaca peningkatan prestasi anak didik ke
arah yang lebih baik.

Dengan paparan di atas jelas sekali bahwa bencana yang menimpa kepada
anak didik sangat berpengaruh kepada perilaku dan sikap anak dalam mengikuti
pembelajaran di sekolah yang akhirnya bzerpengaruh pula kepada prestasi belajarnya.
Sisi kejiwaan anak khususnya rasa aman pada anak sangat dominan dalam mengikuti
kegiatan belajar di sekolah. Bila anak merasa tidak aman maka ketenangar jiwa anak
terganggu sehingga semua perhafian dan/kensentrasi tcrhadap pelajaran terganggu
pula. Pada akhimya anak tidak |dapat_miengikuti-dan menyerap mata pelajaran yang
diberikan oleh gurunya. Giliran selanjutniya’andk tidak :nempunyai prestasi yang

berarti.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil analisis data dari penyebaran angkét kepada 50 orang
responden tentang rasa aman didapat skor terkecil 25 dan terbesar 60, nilai
médian (Me) adalah 40,6. Bila diinterpretasikan terhadap skala penafsiran
maka median (Me) berdda pada intervel 33,3838 — 41,7676 dengan level
rendah. Dengan demikian rasa amansiswa dalum belajar di SDN II Batukaras
tergolong rendah.

2. Prestasi belajar siswa SDN-H“Batukaras-berdasarkan hasil analisis data dari
penyebaran angket kepadia 50 responden didapat skor terkecil 27 dan skor
terbesar 59, lsehingga didapat nilai“median (Me) adalah 41,6. Bila median
diinterpretasikan terhadap) skalaspenafsizan maka berada pada interval
35,0152 — 43,0304 dengan level rendah..Dengan demikian prestasi belajar
siswa SD Negeri II Batukaras tergolong rendah.

3. Berdasarkan hasil pengalohan data hubungan rasa aman prestasi belajar siswa
didapat 1s = 0,6772 berada pada interval 061-0,80 dengan klasifikasi tinggi
(high), tingkat determinasi yang diperoleh 57,76% . Dengan demikian rasa
aman mempunyai hubungan yang tinggi prestasi belajar siswa. Dan sebesar
57.76% prestasi belajar siswa ditentukan oleh rasa aman yang dimilikinya.

Sehingga sisanya sebesar 42.24% diduga ditentukan oleh faktor lain seperti ;
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latar belakang pendidikan siswa, motivas. intrinsik, keadaan keluarga, dan
letak tempat tinggal siswa dengan sekolah atau madrasah.

Setelah dilakukan uji hipotesis didapat titel (1,675)< thiomg (8.1) sehingga Ha
diterima dan Ho ditolak. Jadi korelasi antara rasa amar dengan prestasi

belajar siswa berada pada klasifikasi tinggi (0,76) ternyata signiﬁkahs.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang dikemukakan di atas maka diajukan

beberapa sarau swiuoungan dengan upaya peningkatan rasa aman dan prestasi

belajar siswa sebagai berikut/;

1. Setelah mengetahui hasilanalisis bahwa rasa aman memiliki hubungan positif
yang signifikans terhadap_prestasisbelajan sehingga kepadar kepala sekolah
untuk lebih meningkatkan'kemampuan-guru untuk menjadi guru yang mampu
membangkitkam, $emangatianak_dalanm bEldjap\dari terhindar deri trauma
bencana tsumami. Septar sering pmelaksanakan kunjungan kelas untuk
mengetahui kemajuan dan kelemahan yang dimilik oleh bawahan dan
siswanya.

2. Disarankan kepada para guru PAI agar lebih memperhatikan iklin sekolah
L‘iiantaranya suasana kekeluargaan, keharmonisan, dan kesejahateraan para

.- guru sebab iklim sekolah tersebut merupakan faktor pendukung yang sangat
esensial dalam vpaya mengembalikan stabilitas siswa dari trauma bencana
dan tidak patah semangat dalam upaya mengembalikan kondisi siswa dart

trauma bencana tsunami.
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3. Kepada masyarakat senatiasa membantu memulihkan trauma siswa dari
bencana dan menerima mereka dari segala kekurangannya.

4. Pihak pemerintah diharapkan dapat memberikan bantuan baik moril maupun

materiil secara langsung dalam upaya memulihkan rasa aman dan trauma

siswa dari bencana tsunami.
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(Studi Kasusdi MTs4Gegempalan Kec.Panjalu
Kab.Ciamis

Dr.H.Fiser Zulkarnaen.Ma

Toto Zaenal Kholis

05913224

Pend. Islam

IMPLIKASI METODE'DZIKIR TERHADAP
KESEMBUHAN GANGGUAN MENTAL
PSIKOMATT(Studi Kasus diPondok Kemaja Inabah
Pondok Pecintfen Survalara“Fasikmalaya -Jawa

_ Barar)

Prof.Dr.H.Juhaya S. Przja

Wawan Kusnawan

03913207

Pands Islam

| PENGARUHKEGAIAPAMNMANAJERIAL
“KEPAT A SEROLAM TERAADAP ¥ INERJA
i GURU DAN'MUTU PROSES PEMBELAJARAN
| PAJ {S1udi Kasus di SD Pagerageung)

Prof.Dr. A. Tafsir, MA.

D: Data SKSKPT

<

Ditetapkan di : Yegyakarta

.o Padatanggal 27 April 2007
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PROGRAM PASCASARJANA (52) MAUGISTER STUDI ISLAM

KERJASAMA UIl YOGYAKARTA - IAILM SURYALAYA

Kode Pos 46158 Telp. (0265) 455808 Fax. {0265) 455609
' MJ,,L’; A2y Website : www suryalaya.org E-mail : iailm@suryalaya.org

VISZNOGNI

“Same—

‘

Bismillahirrahmanirrahim

SURAT KEPUTUSAN KETUA
MAGISTER STUDX ISLA{4A
PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSIVAS ISLAM IRDONESIA

KELAS J IAILM SURYALAYA
Nomor : 021/PS-MSI UII/Kls Jj IAILM/Kpts/ 2007

Tentang

Pengangkatan Dosen Pendamping Pembinbing Tesis
Mahasiswa MagisterStudi Islam (S2)
Program Pascasarjang Universitas Islam Indonesia
Tahun Akademik 200672007

Ketua Magister Studi Islam (52) Program-Pascasagana Universitas Islam Indonesia
Kelas J IAILM Suryalaya setelah :

Mznirnbang : 1. Bahvia uptuk kélancaranprosas himifingan=tesis mahasiswa
Magister Studi Islam (S2) Program Pascasarjana Universitas
Istam Indongsia kelas /) IAI'M Suryalaya pada tahaun
akademik 200672007 ‘periu’ dikeluarkan Sural Keputusan
tentang,, Pengangkatan j Pesep~ Rendamping Peinbimbing
Tesis.
2. Bahwa untuk memperlancar proses bimbingan tesis tersebut
pengangkatan pendamping pembimbing disesuaikan dengan
keahlian dan disiplin iimu yang dikuasainya.

Mengingat : 1. lndana-lindang No.2 Tahun 1985 tentang Sistem

Pendidikan Nasional.

2. Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 1999 tentang
Pendidikan Tinggi

3. MOU tentang kerjasama Proqram Magister lmu Agama
Islam pada Program Pascaszrjana ULl Kelas J IAILM
Suryalaya.

4. Surat keputusan ketua Program MSI Kelas 1] No 10/PS-
MSI/KIs J/IAILM/II/2005 Tendang panduan penyelesaian
tesis Program Pascasarjan MSI-UII Kelas ] IAILM Suryalaya.



PROGRAM PASCASARJANA (52) MAGISTER STUDIISLAM

KERJASAMA Uil YOGYAKARTA -{AILM SURYALAYA

Kode Pos 46158 Telp. {0265) 455808 Fax. (0265) 455809
Website : www.suryalaya.org E-mail : iailm@suryaluya.org

MEMUTUSKAN

Menetapkan dan Mengangkat : Nama Dosen yang tercamtum dalam lampiran
surat keputusan ini sebagai Dosep
Perndamping P=mbimbing Tesis Mahasiswa
Magister Studi Islam Program Pascasarjana
UIl Kelas J JAILM Suryalaya Tasikmaiaya
pada semester ganjil tahun akademik
2006/2007

Surat Keputusan ini berlaku Semester Ganjil tahin Axademik 2006/2007 dan akan

ditinjau kembali dan dibetulkan sebagaifmanamestinya jika terdapat kekeliruan di
dalamnya. .

__,_‘h_l\)\itetapkan di : Suryalaya
¢ Au’**Eg‘d Tanggal : 29 April 2007

Prof.Dr.H.Juhaya €. Praja .
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Lampiran SK Ketua Program Kelas J Magister Studi islam

Nomor : 021/PS-MSI UlVKIs JIAILMAV/2007
Tentang : Pengangkatan Dosen Pendamping Pembimbing Tesis

teraku temitung semester Ganjil Tahun Akademnik 2006/2007 dan akan ditinjau r ‘mbali dan dibetulkan sebagaimana mestinya jika terdapat

kekeliruan di dalamnya

(Studi kasus di SO [ Batu Karas Kec.Cyuiang Kab.Ciamis

Prof.Dr H.Juhays 8. Praja

No Nama NIM Kosentrasi - Judul Tezis PEMBIMBING | Pendamping Pembimbing _
1. Agus Seliana 05913207 Ekonomilslam | OPTIMALISAS! PENGELULAAN ZIS DALAM PENGENTASAN KEMISKINAN (Sludi kasus di Kecamatan | Prot.Dr.H.Juhaya S.rrafa Dra Liis D.Hadaliah,M.Ag.
Rancah Kab. Ciamnis)
2. [ BIMAWihermana 05913214 Ekonomiislam | PENGARIM/H DUAL BANKING SYISTEM TERHADAP QPERASIONAL PERBANKAN SYARI'AH{Sludi kasus | Prof.Dr.H.Juhaya S.Praja Dra.Liiis D.Hadaliah,M.Ag.
Ruslam diBank Indopesia-Bl ] |
3. Idi Rosad) 059122 Ekonomlislam | MASYARAKAT DAN'ZAKAT {Respon Masyarakal TerhadapiLembaga Ekonami Istam/ nm:mmimm: Zakal Di | H.Cecep Alba MA. Ors.Asap SolshudinM.Ag.
Kecamatan Panjalu, Kabupaten Ciamis Jawa Baral ) _
4 Jenal 05913217 Ekonoml Istam | SEJARAH PERKEMBANGAN TRANSAKSIAL-UQUD) EKONOMIPISLAM ARBIKASINYA DALAM AKAD | PoiDrH.Jubzya S Praja Dra.Li's D.Hadaliah M.Ag.
BANK SYARIAH DHINDONESIA .
8. M.Yamin Yusuf 08913229 Ekonomi Istam | PEMIKIRANIBNU TAIMIYAH TENTANG PERAN NEGARA DALAM PENGELOLAAN EKONOM! Prof.Dr.H.Juhaya S.Praja Drs.Asep Solahudin M.Ag.
6. Ahmad Ismail (05913208 Pend.Islam PENGARUH KOMITE'SEKOLAH TERHADAR PRESTASI BELA.IAR SISWA (StudiKasus di MTs Survalaya | Dr.H.Syahidi- M.Pd. Dr=.H.Sunrowardi M.Ag.
Taskmalaya)
7. Ahmad Djamad 05913208 Pend.Islam PENNGKATAN 1MAN DAN TAQWA D1 'SEKCLAH (Studi konsep land3san damluuan Pendidikan islam di | ProfDrA Tafsir 4, Drs.H.Usman Efenar S
| SLIP} vy
8 | Ahmad Fauzi 05913210 | Pendldlam PENGARUH METODL RIYACHOH TERHADAR ETOSKERIA JAVA AH MAJLLLS TA LM (Sluai kasus di | ™ Cecep Alba MA, Dr= Afib Thohir MAg.
Majis Ta'lim al-Falah Portren Al-Mifiah Kec.Rancah KabaGiamis)
9. | Asep Rusmana 05913211 Pend.!slam PENDIDIKAN KETAURIDAN PADA ANAK USIA PRASEXKOLAH H.Cecep Alba MA. Drs.H Suhrowardi,M.Ag.
10. | Dedeh Dadiah 05913212 Pend.Islam PENCEMBANGAN PAl dan DAMPAKNYA TERHADAF FERILAKU SISWA Dr.Rahmat Mulyana M.Pd. Urs.H.Ligtman Effendi MS.
_ 1. | Pewi Khoer Mulyana 05913212 Pand.!siai EOMr 'OMAL CURU PAT PENGARUHNYA TERHANAPPRESTAS! SISWA (Studi Kasus di MTs Simaiasa | Dr.Rahmat K.syana,M.Pd. Dxs. H.Usman Effendi MS,
K:ab.Ciamnis)
12._| Imas Masioh 05913227 | Fendislam PENDIDIXAN BAGI WANITA DALAM PERSPEKTIF ISLAM Dr.HFiser ZukamaonMA. | Drs.Ajid Thohit MAg. _
13 | KFu'ad Hasan 05913218 | Pendfdlam KEPCMIMFINAN DALAN, DUNIA PENDIDINAN PERSPEKTIF AL-QURAN (Studi tamadap Ayat-Ayat Al | H.Cecep AlbaNA. Drs H Suhrovzandi M Ag.
- Qur'en dan teori Kontemporor terhadap Pimpinan Pengidhkan di Seleloh)
14, | Mumu Munawandin 05513219 Pend.islam UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA [SLAM MELAKUKAKAN DIAGNOSTIK KESULITAN BELAJAR | ProfDr.A, Tafsii MA, Ore.H.SuhrowardiM.Ag.
HUBUNGANNYA DENGAN PRESTASI KOGNITIF MEREKA PADA BIDANG sTUDI PA| (Studt di Kasys i
SMPN | Tambaksari Kab,Ciamis)
15. | Wawen Mufli RiZwa 053 122% Pend.islam KUA' IFIKAS: GURU EALAM iLMU PENDIDIKAN ISLAM Dr.H.Syahidin *4.Pd, Drs.Andd Andrsnsyah,MA.
16. | Nurjamd 05013218 Pend.lslam IMPLEMENTAS! METODE QUR'ANI DALAM PEMBELAJARAN AGAIA ISLAM DI SEKOLAH UMUM {Studi | Prof.Dr.A. Tafsir, MA, H.Ceczp Alba MA.
| Kasus ¢i SMP | Negeri Gikeieng Kab.Ciamis)
17. | Amb-r Saniosa 05913222 | Pend 'siam FUBUNGAN NASA AMA DE'IGAN PresTASI BELAZAR SISWA FORBAN TSUNAMI Tatang M.Pd.




18. | Teda 05913217 Pend.lslam PENGARUH PENGAL/AS TERHADAP PENINGKATAN KUALITAS KINERJA GURU PAI (Studi Kasus di | Dr.H.Syahidin,M.Pd. Tateng,M.Pd.
Sekolah Dasar Kecamalan Ciulang Kab.Clamis)
19. | Asap Amin 05913230 Pend Islam PENGARUH SISTEM PENDIDIKAN PONDOX PESANTREN TERHADAP HASIL PEMBELAJARAN MATA | Dr.H.Fiser Zulkamaen MA, DrH.Syahidin,M.Pd.
PELAJARAN UMUM {Studi Kasus di MTs Gegempaian K ec.Panjalu Kab.Ciamis
20, | Tolo Zaenal Kholis 05913224 Pend.istam IMPLIKAS) METODE DZIKIR TERHADAP KESEMBUHAN GANGGUAN MENTAL PSIKOMATI! (Studi Kasus | Prof.Dr.H.Juhaya S.Praja Dra.Asep Sholahudin,M.Ag.
di Pondok Remaja Inabah Pondok Pesaniren Suryalaya JTaskmalaya ~Jawa Baral)
21. | Wawan Kusnawan 05913207 Pend.lslam PENGARUH KECAKAPAN-MANAJERIAL-KEPALA SEKOLAK TERHADAP KiNERJA GURU DAN MUTU | P:..Dr.A.Talsik,MA. Drs.Andri Andriansyah
. PROSES PEMBELAJARAN PAI (Studi kasus di SD Pagerageung)
22. | Wawanlati 04913166 Pend.Islam IMPLIKAS] PAEDAGOGIS AL-QUR'AN SURAT AL-HASYAR AYAT 18 TENTANG TEORI EVALUASI Prof.Dr.M.Juhaya S. Praja H.Cecep Alba,MA,
PENDIDIKAN ISLAM |
23. | Oyb Sulaoman 04913163 Pend Islam RELEVANSI TUJUAN PENDIDIXAN INDONESIA DENGAN TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM Prof.Dr.H A.Tafsir MA. DrsAndri Andriansyah M. |
24. | Roni Wibowo T wor308s Pend.Islam KONSEP PENDIDIKAN AKHLAQ KH.A.SHOHIBUL WAFAAJUL ARIFIN Prot.0r.H.Juhaya 5.Praj Drs.Ajid Tohir,M Ag.
25. | Euis Sumartini 14913079 Pend.islam PENDEKATAN INDIVIDUAL DALAM, INTERAKSI PEMBELAJARAN PADA PROSES PENDI YKAN (Studi BrHFiser Nsxmsm.m:_ri. NrH.Syahidin, M.Ag.
kasus di SD Cibalu Garul } _
26. | Kamana 4913161 Pend.Istam PENGARUH SUPERVISt PENGAJARAN OLEH PENCAWAS SEKOLAH TERHARAP KEMAMPUAN OrH.Syahidin, M.Pd. Tatang,M.Pd, '
MENGAJAR GURU :
27. | Imson Abdu Rojak 04913062 Pend.Islam PENDIDIKAN NURCGHOLIS MADJID (Studi Hermeneulik-atasPemiran Pendidikan Nurcholis Madjid). Prot.DrH.Juhaya S.Fraja Drs.Ajid Thohir,M.Ag. :
28. | Nurhidayat Pend.Islam METODE KHUSUS FENDIDIKAN ISLAM{SIudi Penerapariacan Metoda Pembingan Korban Pmf.Dr.H.Juhaya S, Praja DraLlis D.Hadaliah,M.Ag. -
Fenyalahgunaan Narkolika dan kenzakalan remaja di Pondak femajadnabah 17 Pezantren Suryalaya)
Ditetapkan dv : Suyalayva,
Pada Tanggal - 29 April 2007




PEMERINTAH KABUPATEN CIAMIS
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH DASAR NEGERI 2 BATUKARAS
Alamat : J1. Pantai Batukaras No. 244 Kec. Cijulang 46394

SURAT KETERANGAN
No. 4235/31/SD.06/CD.07/2007

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Dasar Negeri 2 Batukaras
, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Rohiya Ambar Santoso

No. Pokok  : 0591322}

Konsentrasi : Pendidikan Islafn (Rascasarjana Magister Studi Islam UTI)

Saudara tersebut telah melaksanakan penelitian di Sekolah Dasar Negeri 2
Batukaras dari tanggal 15 April 2007 sampai dénigan 12 Agustus 2007 dalam rangka
penyusunan tesis untuk memenuhi Jujian Magister Studi Islam dengan judul,

“HUBUNGAN RASA AMAN DENGAN PRESTASI BELAJAR SISWA

KORBAN TSUNAMI DI SDN BATUKARAS I KECAMATAN CIJULANG
KABUPATEN CIAMIS.”?
Demikian keterangan inikami buat agar dipergunakan sebagaimanamestinya.

Batukaras, 12 Agustus 2007
'_\\ MBua SD Negeri 2 Batukaras,

| ‘*‘ A%




Lampiran 4.

Natna
Kelas

ANGKET

RASA AMAN SISWA

Petunjuk :

1.

W

Jawablah pciwanyaan di bawah ini dengan seksama sesuai dengan pengalaman

yang saudara alami.

Bubuhkan tanda checklisf padd Kolom'yang telah disediakan bila mnenemukan

jawaban yang dianggap tepat.

Keterangan : A = selalu, B~ sefing €= Kadang-kadang, D = Jarang,

E = tidak pernah.

Pertanyaan :

No P;ertanyaan B _I:l'(l:ihan

1 | Apuakah anda merasa tidak.ainan bila‘pergi
ke tempat yang agak jauh dari rumah ?

2 | Apakah anda merasa idak\tidak tenang
bila mendengar suara yang agak keras ?

3 '_Apakah anda masih merasa takut bila riuh
rendah suara orang ?

4 | Apakah anda merasa aman dari gangguan
teman sekelas ?

5 | Apakah anda merasa aman dari ancaman
tema-teman ?7-

6 |Apakah anda  merasa  memiliki




pendamping dari serangan teman-teman

yang jahil ?

7 | Apakah masyarakat menerima kehadiran
anda sebagai warga ?

8 | Apakah warga lain suka menolong anda
ketika mendapat kesempitan ?

9 | Apakah warga sekitar anda tidak
mencemoohkan tingkah laku anda ?

10 | Apakah anda mempunyai teman tempat
anda mengadu ?

11 | Apakah teman anda mengganggap sebagai
teman tempat mengadu ?

12 | Apakah teman anda|Useldianificrasa

canggung dengan tutur bahasa anda ?




Lampiran 4,
ANGKET
RASA AMAN SISWA

Nama-
Kelas

Petunjuk :
I. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan seksama sesuai dengan pengalaman

yang saudara alamni.

8]

Bubuhkas-tanda checkiist pada kolom yang telah disediakan bila menemukan
Jawaban yang dianggap tepat.

5. Keierangan: A - sewalu, Br= seting;C = Kadang-kadang, D = Jarang,

E =tidak pemnah.

Pertanyaan :

Pilihan

No Pertanyadan

1 | Apakah anda merasa tidak.aman bild pergi

ke tempat yang agak jauh dari rumah ?

2 | Apakah anda merasa|tidak.tidak Yenang

bila mendengar suara yang agak heras ? B

3 | Apakah anda masih merasa takut bila riuh

rendah suara orang ?

4 | Apakah anda merasa aman dari gangguan |

temarn sekelas ?

5 | Apakah anda merasa aman dari ancaman

tema-teman 7

6 |Apakah anda  merasa = memiliki :




belajar di sekolah ?

Apakah anda merasa senang belajar di
sekolah ?

Apakah anda merasa siap Dbila
mendapatkan pelajaran yang baru dan
Ibu/Bapak guru ?

Apakah anda selalu mempersiapkan din

untuk menghadapi pelajaran yang baru ?

Apakah anda dapat mengikuti semua
gerakan olah raga yang Abuw/Bapak Guru

ajarkan ?

10

Apakah anda berusaha) untuk’ “dapat
melaksanakan setiap |ldngkah:langkah

praktek yang Ibu/Bapak Garu berikan ?

11

Apakah anda merasa tanggung jawabbila
dibert  kcpercayaan olell “feman ™ utau
Bapak/Ibu Guru,?

12

Apakah anda berusaha ftuk “dapat
menyelesaikan  semua™=, fugas / ‘yang

diberikan oleh guru ?




Lampiran 6.

PEDOMAN WAWANCARA

Bagaiman sikap teman-teman anda kctika anda mendapar musibah bencana
alﬁm tsunami ?

Bagaimana sikap masyarakat kepada keluarga anda ketika mendapat musibah
bencana alama tsunami ?

Apakah anda merasa ada yang mencemoohkan dengan keadaan anda setelah
tertimpa bencana alam tstinami ?

Apakah vretasi anda tetaff/baik setelah mlengalami bencana alam tsunami ?
{\pakah anda mendapat bantuan|dari pihak pemerintah agar sekotah anda
tetap lancar ?

Apakah anda sadar bahwa bencana alam tsunami merupakan ujian dari San

Pencipta ?



Lampiran 7

PEDOMAN OBSERVASI

2
=)

Yang Diobservasi

Keadaan

Ada

Tidak Ada

Keluargs

Harta benda

Pakaian

Tempat tinggal

h)| & Wl b =

Makanan

!

Bantuan dari pemcrintah

Bantuzn dari donatur

Bantuan kesehatan

o e - e

Bantuan pada pendidikan
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BIODATA

Rohiya Ambar Santoso, lahir di Ciamis, 2 Juli 1961.
Sekarang tinggal di RT 07/RW 08 Dusun Ciwaru Desa

Cijulang Kecamatan Cijulang Kabupaten Ciamis.

Pendidikan yang pernah ditempuh adalah Sekolah Dasar lulus

pada tahun 1974 dan berijazah, lalu melanjutkan ke Pendidikan Guru Agama (PGA 4

idian melanjutkan ke PGAN dengan

liangkat sebagai Pegawai Negeri

Sivil di SDN Pagergunung Ke an Kabupaten Ciamis. Sekarang

2PNz
Melanjutkan ke STKIP Galuh tahun 1981 program

1985, kemudian reigfudd\e’ feriofed (Sybishn Aifosi Pendidikan dan
Bimbingan mendapat gelar Docf@clui(%whun 1987. Selanjutnya penulis

melanjutkan ke Strata dwwwésgiﬁ&di UII Yogyakarta.

Diploma 3 (D3) lulus pada tahun

Tasikmalaya, 10 Agustus 2007

Penulis,

o s

Rohiya Ambar Santoso



